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ABSTRAK 

Meilin Etika Sianturi. 2002090323. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Terpadu 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Muhamaadiyah 32 Medan : 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2024. 

 

Penelitin ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa siswa kelas V 

SD Muhammadiyah 32 Medan dalam proses pembelajaran berlangsung, hal ini disebabkan oleh 

kurang tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran, sehingga siswa jenuh dan kurang 

memahami makna dari pembelajaran yang sedang berlangsung. Penelitiana ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Model penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif. Populasinya adalah siswa kelas V A, B, C, SD Muhammadiyah 32 Medan yang 

terdiri dari 65 siswa. Pengambilan Sampel menggunakan tehnik purposive sampling, dimana 

Sebagian populasi (Kelas V A) yaitu 25 siswa dijadikan sebagai sampel. Variabel bebas (X) dari 

penelitian ini ia;ah Model Pembelajaran Terpadu, variable terikat (Y) adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V. Pengujian hipotesis menggunakan Paired Sampel T- Test yang 

didahului dengan uji validitas dan reliabilitas pada instrument. Hasil riset didasarkan atas hasil 

pengolahan data, yaitu mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Berarti <0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa bahwa “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Terpadu terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 

32 Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Pendidikan adalah sebuah kebutuhan untuk semua manusia. Dan semua manusia 

harus dikenaipendidikan untuk ikut melaksanakannya. Bebicara tentang pendidikan 

sebenarnya mencakup tentang sesuatu yang konseptual baik yang bersifat abstrak dan 

teoritis yang meliputi berbagai aspek - aspek kemanusiaan yang luas. Dalam tataran 

praktik pendidikan itu sendiri sebenarnya terjadi dalam bentuk proses pembelajaran. Pada 

tataran pembelajaran inilah tujuan - tujuan pendidikan direalisasikan. Dengan demikian, 

baik tidaknya proses pembelajaran menjadi utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran, 

dan pencapaian tujuan - tujuan pembelajaran merupakan pencapaian tujuan pendidikan 

yang besar. Maka dari sinilah kita dapat memahami tujuan pendidikan. 

 Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada Undang - Undang Republik 

Indonesia(UURI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta 

peraturan - peraturan pemerintah yang bertalian dengan pendidikan. Pada uraian berikut 

akan dikemukakan tujuan - tujuan pendidikan itu, yang diakhiri dengan tujuan pendidikan 

secara umum.  

 Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar (SD/MI) secara terstruktur merupakan 

bagian dari jenjang pendidikan dasar. Artinya bahwa jenjang pendidikan dasar meliputi 

pendidikan Anak usia Dini Formal(PAUD Formal), Taman Kanak - kanak (TK) dan 

pendidikan di Sekolah Dasar (SD), termasuk Sekolah Menengah Pertama(SMP).  

Dilihat dari kedudukan dan perannya, SD merupakan jenis pendidikan umum yang sangat 

strategis, karena jenjang SD merupakan pendidikan formal paling awal yang memberi  

 



2 

 

landasan bagi pendidikan selanjutnya karena dari jenjang Sekolah Dasar inilah proses 

pencerdasan anak bangsa secara formal diawali. Dengan demikian Sekolah Dasar dapat 

kita pakai sebagai satuan pendidikan pertama yang mewadahi proses pendidikan formal 

bagi anak Indonesia. 

 Pada satuan pendidikan tingkat sekolah dasar, peserta didik merupakan anak didik 

yang perlu untuk diarahkan, dikembangkan, dan dijembatani kearah perkembangannya 

yang bersifat komplek. Maka dari itu pendidikan di sekolah dasar pada hakekatnya 

merupakan pendidikan yang lebih mengarahkan dan lebih banyak memotivasi peserta 

didik untuk belajar. Hal tersebut karena peserta didik sekolah dasar merupakan anak yang 

unik dan perlu perhatian. Latar Belakang keunikan mereka terlihat pada perubahan 

berbagai aspek baik sikap, gerak dan inteligennya sehingga mempengaruhi 

perkembangannya. Pada anak usia sekolah dasar antara 7 tahun sampai 12 tahun, nalar 

berpikir mereka cenderung ingin tahu dan mencoba - coba. Hal ini yang mendasar, bahwa 

di sekolah dasar merupakan pusat dinamika pendidikan anak yang utama. Anak sekolah 

dasar akan lebih peka dan tajam dalam menyerap segala pengetahuaannya, agar tahap 

perkembagan belajar anak sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal, diperlukan 

kedisiplinan dalam proses pembelajaran yang berkesinabungan sehingga pada akhirnya 

perkembangan belajar peserta didik dapat berkembang secara optimal,(Istiyati Mahmuda, 

2023 :hlm 41). 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya 

dapat dijelaskan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks 

adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan gurunya (mengarahkan 

interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 
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mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2010). Selanjutnya (Aqib, 2013) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 

mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Sehingga jika ditarik sedikit benang merahnya bahwa pembelajaran adalah proses dimana 

terjadinya perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya serta 

lingkungan beserta seluruh sumber belajar lainnya yang dijadikan sebagai sarana belajar. 

 Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut adanya 

pengalaman, pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, 

sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi . Oleh sebeb itu, belajar adalah proses 

aktif, yaitu proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 

adalah suatu proses yang diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang 

dipelajari.Menurut Traves dalam (Suprijono, 2013), belajar adalah proses penghasilan 

penyesuaian tingkah laku. Sedangkan menurut James O. Whittaker dalam (Aunurrahman, 

2012)  mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Dalam 

memaknai konsep maka akan berhubungan dengan teori, sedangkan teori akan 

berhadapan dengan sesuatu hal yang dipandang secara ilmiah.  

Apabila Dengan menghubungkan antara teori dengan konsep maka dalam uraian tentang 

konsep dasar pembelajaran akan tertuju pada landasan ilmiah pembelajaran. 
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 Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dari suatu pokok bahasan 

atau tema tertentu yang dikaitan dengan pokok - pokok bahasan lain, konsep tertentu 

dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau direncanakan,  

baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar anak 

maka pembelajaran menjadi lebih bermakna ( Trisno dan Ida, 2004:1,9)   

Menurut Oemar Hamalik bahwa pembelajaran terpadu adalah sistem pengajaran 

yang bersifat menyeluruh, yang memadukan berbagai disiplin pembelajaran yang 

berpusat pada suatu masalah atau topik atau proyek, baik teoritis maupun praktis, dan 

memadukan kelembagaan sekolah dan luar sekolah yang mengembangkan prorgram yang 

terpadu berdasarkan kebutuhan siswa, kebutuhan masyarakat dan memadukan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengembangan kepribadian siswa yang 

terintegrasi. (Humalik, 1991: 145) 

 Berpikir kristis ialah pertimbangan yang aktif, persisten (terus - menerus), dan 

teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 

dipandang dari sudut alasan - alasan yang mendukungnya, dan kesimpulan - kesimpulan 

lanjutan yang menjadi kecendrungannya. (Dawey, 1909, hlm. 9)  

 Berpikir kritis secara esensial adalah sebuah proses „aktif‟ - proses dimana Anda 

memikirkan pelbagai hal secara lebih mendalam untuk diri anda, mengajukan berbagai 

pertanyaan untuk diri anda, menemukan informasi yang relevan untuk diri Anda, dan lain 

- lain, ketimbang menerima pelbagai hal dari orang lain sebagian besarnya secara pasif. 

(Dawey, 1990,hlm. 10) 

Berpikir Kritis adalah mode berpikir - mengenai hal, substansi atau masalah apa 

saja - dimana sipemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 

terampil struktur - struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar - 

standar intelektual padanya ( Paul, Fisherand Nosich, 1993, hlm. 4). 
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 Berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 

observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi Fisher and Scriven, 1997, hlm. 21).  

Maka berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 15 

Januari 2024 terhadap guru kelas V (IbuYetty Lusianty) siswa masih banyak siswa yang 

kurang memahami isi dari suatu bacaan, kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta 

rasa keingintahuan yang masih tergolong rendah. 

 Ketika l guru memberikaln pertalnya la ln, setelalh memintal siswa l membalcal per 

pa lralgra lf sua ltu balcala ln, halnya l sedikit siswa l/i ya lng merespon daln menjalwalb perta lnya la ln 

ya lng dia ljuka ln oleh guru da ln ha lnya l sedikit siswa l/i ya lng merespon umpa ln ba llik da lri 

guru(perta lnya laln kepaldal guru), denga ln kondisi ya lng terja ldi seperti ya lng dia ltals guru halnya l 

memberikaln metode belaljalr ceralmalh sa lmbil talnya l jalwa lb,12 siswa l ya lng ha lnya l mencalpa li 

tingka lt KKM da ln 23 siswa l tidalk mencalpa li KKM. Da lri jumlalh siswa l keseluruhaln kelals V 

25 siswa l,(6 perempualn da ln 19 lalki - lalki) 

Talbel 1.1 

Ha lsil Ulalnga ln Siswa l Kela ls V SD 32 Muha lmmaldiya lh Meda ln 

KKM Nilali Jumlalh Siswa l Ketera lnga ln Tuntals 

75 ≥ 75 12 Tuntals 

75 ≤ 75 13 Tidalk Tuntals 

Jumlalh 25  

 

Berda lsa lrka ln ura lialn dia lta ls, ma lkal sa llalh sa ltu upalya l ya lng da lpa lt dilalkuka ln untuk 

meningka ltkaln keteralmpilaln berpikir kritis siswa l, dalpa lt penulis simpulkaln balhwal model 

pembelalja lraln terpaldu a lka ln membalntu menciptalka ln kesempaltaln ya lng lua ls ba lgi siswa l 

untuk melihalt daln membalngun konsep - konsep ya lng sa lling berka litaln. Sehingga l 

pembelalja lraln terpaldu memberikaln kesempa ltaln kepalda l siswa l untuk memalha lmi malsa llalh  
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ya lng a lda l dilingkunga ln sekitalrnya l. Denga ln pembelaljalra ln terpaldu siswa l diha lra lpkaln 

memiliki kemalmpualn untuk mengidentifika lsi, mengumpulkaln, menilali daln mengguna lkaln 

informalsi ya lng a ldal disekitalrnya l seca lral bermalkna l. Na lmun paldal pembelaljalra ln terpa ldu 

memiliki kalra lkteristik ya lng bisa l menjaldi kelebihaln da ln bisa l menjaldi kekuralnga ln da llalm 

penga lplikalsia lnnya l. 

 Model pembelalja lraln terpa ldudihalra lpkaln berpenga lruh da llalm ha lsil pembelaljalra ln 

ya lng efektif da ln signifika ln, juga l model pembelaljalra ln terpaldu memiliki ma lnfala lt 

penga lla lmaln da ln kegia ltaln belaljalr a lka ln selallu relevaln denga ln tingka lt perkemba lnga ln 

siswa l,kegia lta ln - kegia ltaln ya lng dipilih da llalm pelalksa lnalaln pembelalja lraln terpaldu sesua li 

denga ln minalt daln kebutuhaln alna lk,seluruh kegia ltaln belaljalr jaldi bermalkna l,ba lgi siswa l 

sehingga l ha lsil belaljalr a lka ln da lpalt lebih la lmal, pembelaljalra ln terpaldu da lpa lt menumbuh 

kembalngka ln keteralmpilaln berpikir siswal, menya ljikaln kegialta ln ya lng bersifa lt pralgma ltis 

sesua li denga ln permalsa lla lhaln ya lng sering ditemui dalla lm lingkunga lnnya l, 

menumbuhkembalngka ln keteralmpilaln sosia ll siswa l seperti kerjal sa lmal, tolera lnsi, 

komunikalsida ln respek terhalda lp ga lga lsaln ora lng la lin. ( Feri Tirtoni, hlm. 69). 

 Da lri kelebihaln pembelaljalra ln terpaldu dialtals ba lhwa l pembelaljalra ln memberi pelualng 

pa ldal siswa l untuk memperoleh penga llalmaln seca lra l lalngsung da lri meteri ya lng 

dipelaljalrinya l. Sehingga l benalr - benalr bermalkna l ka lrenal beralsa ll dalri lingkunga ln siswa l itu 

sendiri. Sehingga l identitals malsing - ma lsing pela ljalra ln tidalk terlihalt lalgi.  

Na lmun untuk melalkukalnnya l ta lk lupa l ha lrus dilihalt pulal calkupa ln a llokalsi ya lng a lka ln 

diguna lka ln ya lng ca lpali alda llalh pencalpa lialn kompetensi dalsa lr bukaln temalnya l, (Feri Tirtoni, 

hlm. 69). 
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 Denga ln alda lnya l pengguna la ln model pembelaljalra ln Terpaldu ini dihalralpka ln da lpalt 

memberikaln penga lruh terhalda lp berpikir kritis siswa l. Denga ln demikialn penulis tertalrik 

untuk melalkuka ln penelitialn ya lng berjudul “ Penga lruh Pengguna laln Model Pembela ljalra ln 

Terpaldu Terhaldalp Kema lmpualn Berpikir Siswa l kelals V di SD 32 Muha lmma ldiya lh  

Meda ln”. 

B. Identifika lsi Malsa llalh 

 Berda lsa lrka ln la ltalr bela lkalng ma lsa lla lh ya lng dipa lpalrka ln di a lta ls, ma lka l da lpalt 

diidentifikalsi sebalga li berikut : 

1. Kea lktifaln siswa l tergolong renda lh 

2. Guru kura lng a lktif menstimulalsi/memberikaln umpaln ba llik (memberikaln pertalnya laln 

kritis) terhalda lp siswa l sehingga l jalra lng terja ldi umpaln ballik alntalra l siswa l da ln murid 

3. Siswa l malsih kuralng memalha lmi isi cerital/ba lcala ln sehingga l menimbulkaln kepalsifaln sa la lt 

belaljalr menga lja lr 

4. Ra lsa l keingintalhua ln siswa l/i ma lsih tergolong ma lsih renda lh 

C. Balta lsa ln Malsallalh 

 Da lri balnya lknya l malsa lla lh da llalm penelitialn ini, penulis membaltalsi malsa llalh ya litu 

“Penga lruh Pengguna la ln  Model Pembela ljalra ln Terpaldu Tipe Pengga llalng (Fra lgmented) 

terhalda lp Berpikir kritis siswal Kela ls V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln”. 

D. Rumusa ln Malsallalh 

 Berda lsa lrka ln rumusa ln ma lsa llalh di a lta ls, ma lka l rumusa ln malsa llalh da llalm penelitialn ini 

a ldalla lh sebalga li berikut: 
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1. ALpalka lh  a ldal penga lruh ya lng signifikaln dallalm pengguna la ln model pembelalja lraln terpa ldu  

terhalda lp kemalmpualn berpikir kritis siswa l kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Medaln? 

2. Ba lga limalna l model pembelaljalra ln terpaldu berpenga lruh terhalda lp kemalmpua ln berpikir 

kritis siswa l kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln? 

3. Ba lga limalna l kemalmpualn berpikir kritis siswa l sesudalh mengguna lka ln model 

pembelalja lraln terpaldu di kelals V SD  Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln? 

E. Tujua ln Penelitialn 

1. Untuk mengetalhui a ldalnya l penga lruh ya lng signifika ln dalla lm pengguna laln model 

pembelalja lraln terpa ldu terhalda lp kemalmpualn berpikir kritis siswa l kelals V SD 

Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln? 

2. Untuk memalpalrkaln penga lruh model pembelalja lraln terpaldu terhaldalp kemalmpua ln 

berpikir kritis siswa l kelals V SD Muha lmma ldiya lh 32 Meda ln. 

3. Untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis siswa l kelals V di SD Muha lmmaldiya lh 32 

Meda ln setelalh mengguna lka ln model pembelaljalra ln terpaldu. 

F. Malnfalalt Penelitialn  

1. Seca lral Teoritis 

a. Seba lga li sumber informalsi untuk alna lk da llalm mengikuti proses pembelaljalra ln 

mengguna lka ln model pembelaljalra ln Terpaldu denga ln ra lsa l sena lng. Sela lin itu malnfa lalt 

ya lng diperoleh ya litu untuk mendalpa ltkaln penga lla lmaln seca lral la lngsung da lla lm mengikuti 

pembelalja lraln denga ln mengguna la lka ln ba lhalsa ln da ln kema lmpualn berpikir malsing - 

malsing. 

2. Seca lral Pralktis 

a. Ba lgi sekola lh, ha lsil dalri penelitialn ini diha lralpka ln da lpa lt memberikaln referensi dallalm 

meningka ltkaln kua llitals pendidikaln da ln proses bela ljalr menga lja lr ya lng dila lkuka ln guru, 
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sertal piha lk sekolalh da lpa lt mendukung guru untuk mendukung guru mempunya li 

kemalmpualn da llalm mengguna lka ln model pembelalja lraln. 

b. Ba lgi Guru, ha lsil penelitialn ini dihalralpkaln sebalga li balhaln malsuka ln untuk memperba liki 

da llalm mengguna lkaln model pembelaljalra ln ya lng lebih balik lalgi. 

c. Ba lgi siswa l, denga ln penelitialn ini dihalralpka ln sebalga li balha ln malsuka ln untuk eva llusi diri 

untuk mengetalhui kekuralnga ln alta lu kesulita ln dalla lm menimbulkaln proses berpikir kritis. 

d. Penelitialn ini da lpalt menalmbalh wa lwa lsa ln da ln penga lla lmaln da lla lm hall memalha lmi isi da lri 

sua ltu balca laln a lta lu cerital sertal meningka ltka ln kemalmpualn peneliti sebalga li callon guru. 
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BALB II 

LALNDA LSALN TEORITIS 

A. Keralngka l Teoritis 

1. Model Pembelaljalraln Terpa ldu 

a) Model Pembelaljalraln Terpa ldu  

Model pembelaljalraln merupalka ln sua ltu sebua lh prosedur sistemaltis dallalm 

mengorga lnisa lsikaln penga llalmaln belalja lr untuk mencalpa li tujualn belalja lr. Dalpa lt juga l 

dialrtikaln seba lga li sua ltu pendekaltaln ya lng diguna lka ln dallalm kegia ltaln pembelaljalra ln. 

Guru ha lrus bisa l menyesua likaln model pembelalja lraln ya lng dila lksa lna lkaln dida llalm 

kelals, sehingga l ha lsil belalja lr da lpalt tercalpa li denga ln mengerrtinya l siswa l terha ldalp 

malteri ya lng disa lmpalikaln.(Talmbunaln, 2018) 

  Model pembelaljalra ln dalpa lt dialrtikaln seba lga li sua ltu keralngka l konseptuall 

ya lng diguna lka ln sebalga li pedomaln da llalm melalkukaln kegia ltaln. Pema lhalma ln 

mengena li model pembelaljalra ln da lpalt berbedal - bedal sesua li denga ln pengertialn ya lng 

berva lria lsi menurut palra l a lhli. Model pembelaljalra ln memberikaln keralngka l da ln a lra lh 

ba lgi guru untuk menga ljalr. (Fa luza ln da ln Lubis,2020) 

  Model pembelalja lraln seba lga li “al pla ln or pa lttem thalt we ca ln use to design 

fa lce to falce tealching in the clalssroom or tutoriall setting alnd to shalpe instructionall 

malteriall” ( sua ltu rencalna l a ltalu pola l ya lng da lpalt kital guna lkaln untuk mera lncalng ta ltalp 

mukal dikelals,a ltalu talmbalha ln pembelaljalra ln dilualr kelals daln untuk menalja lmkaln 

malteri penga ljalra ln),Menurut Dewey da llalm Joyce da ln Weil,2020. 

Seda lngka ln menurut ALrends ( Fa lthurrohmaln, 2015) mendefinisikaln model 

penga lja lraln a lda llalh sua ltu rencalna l a ltalu pola l ya lng disia lpkaln untuk membalntu peserta l 

didik mempelaljalri lebih spesifik berba lga li ilmu pengetalhua ln, sika lp da ln 

keteralmpilaln. 
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Merujuk dalri beberalpa l pendalpa lt dialtals, malka l da lpalt didimpulkaln ba lhwa l model 

pembelalja lraln pa ldal dalsa lrnya l merupalka ln sualtu rencalna l dallalm melalksa lnalka ln 

pembelalja lraln, ba lik didallalm kelals ma lupun dilualr kela ls a lga lr tercalpa linya l tujua ln 

pembelalja lraln. 

b).  Pengertialn Model Pembela ljalraln Terpa ldu 

  Murid - murid sekokolalh da lsa lr, terutalmal kelals - kelals a lwa ll, melihalt 

dirinya l seba lga li pusa lt lingkunga ln ya lng merupalka ln sua ltu keseluruhaln ya lng belum 

jelals unsur - unsurnya l.  

Kema lmpua ln untuk berga lul denga ln ha ll - ha ll ya lng lebih bersifalt albstra lk, ya lng 

diperlukaln untuk menalnga lni ga lga lsa ln - ga lga lsa ln dallalm berbalga li malta l pelalja lraln 

a lkaldemik, umumnya l ba lru terbentuk palda l usia l ketikal merekal duduk dikelals a lkhir - 

a lkhir SD. Ka lrenal itu pengemalsa ln penga llalmaln belalja lr alka ln sa lnga lt berpenga lruh 

terhalda lp kebermalkna laln penga lla lm tersebut balgi merekal, Pengemalsaln pengallalmaln 

belaljalr ya lng memenuhi tuntutaln tersebut alda llalh da llalm bentuk pembelalja lraln 

terpaldu. Da llalm pembelaljalra ln terpaldu terjaldi kalitaln - ka litaln penga llalma ln belalja lr 

ya lng lebih menunjukkaln kalitaln unsur - unsur konseptuallnya l alka ln meningka ltkaln 

pelualng ba lgi terja ldinya l pembelaljalra ln ya lng lebih efektif. Denga ln ka ltal la lin, 

pembelalja lraln terpaldu bertujualn a lga lr pembelaljalra ln, terutalmal di SD, menjaldi lebih 

efektif. (Sutrisno Ha ldi Subroto daln Ida l Siti Hera lwa lti 2004:6) 

Dida llalm pembelaljalra ln terpaldu a lnalk a lka ln menghubungka lnnya l denga ln konsep lalin 

ya lng suda lh dipalha lmi alnalk melallui kesempalta lnnya l mempelalja lri alpa l ya lng berhubunga ln 

denga ln temal a lta lu peristiwal otentik (alla lmi). Sehingga l didalla lm pembelalja lraln terpa ldu a lna lk 

dihalra lpka ln untuk sela llu terlibalt a lktif didalla lm pembelalja lraln, seda lngka ln guru ha lnya l 

menga lra lhkaln a ltalu seba lga li falsilitaltor. Sesua li denga ln talra lf perkembalnga lnnya l, alna lk SD 

melihalt dunial sekitalrnya l secalral menyeluruh, merekal belum dalpa lt memisalh - misa lhkaln 
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ba lhaln ka ljialn ya lng sa ltu denga ln ya lng lalin. Pembelaljalra ln terpaldu merupalkaln sua ltu 

pendekaltaln pembelaljalra ln ya lng menga litkaln dua l konsep altalu lebih ya lng releva ln da lri sa ltu 

rumpun maltal pelaljalra ln (intral) alta lu bebera lpal konsep ya lng releva ln da lri sejumlalh maltal 

pelaljalra ln (a lntalr) (Joni, 1996:25) 

Sesua li denga ln pengertialn - pengertialn dialta ls, balhwal denga ln alda lnya l pemaldua ln malta l 

pelaljalra ln siswa l a lka ln memperoleh pengeta lhualn da ln keteralmpilaln secalra l utuh daln da lpalt 

memalhmi konsep - konsep ya lng da lpa lt siswal pelaljalra li melallui penga llalma ln alta lu 

penga lma ltaln lalngsung da ln nya lta l. Pembelalja lraln terpaldu menekalnka ln siswa l untuk a lktif 

da llalm proses pembelaljalra ln untuk pembualta ln keputusaln sedalngka ln guru ha lnya l 

menga lra lhkaln proses pembela ljalra ln. Setialp siswa l memerlukaln pengeta lhua ln da ln kecalka lpaln 

a lga lr da lpalt hidup di malsya lra lka lt daln pengetalhua ln daln kecalka lpaln ini dihalralpka ln diperoleh 

da lri pengalla lmaln belaljalr. Oleh kalrenal itu penga lla lmaln belaljalr disekolalh sedalpa lt mungkin 

memberikaln pengeta lhualn da ln kecalka lpa ln siswa l da llalm mencalpali kecalka lpa ln untuk 

berkalrya l. Ka lrenal semalkin balnya lk penga lla lmaln ya lng dida lpa ltkaln siswa l, malka l siswa l alka ln 

mudalh mengha ldi situalsi ya lng ba lru pulal 

Golden a lge merupalka ln sa lla lh sa ltu talha lp terpenting palda l perkembalnga ln malnusia l, 

inilalh malsa l dimalna l perkembalnga ln Intellectuall Quotient (IQ), Emotionall Quotient (EQ), 

da ln Spirituall Quotient (SQ) sa lnga lt dibutuhka ln. (Fa luzi, 2011:vii) 

Pembelaljalra ln Terpaldu da lpalt dikemals denga ln temal a ltalu topik tentalng da lri walcalna l ya lng 

dibalha ls da lri berbalga li sudut palnda lng a ltalu disiplin keilmualn ya lng muda lh dipalha lmi daln 

dikenall pesertal didik. (Giri dalla lm Trialnto,2010:7)  

Menurut Oemalr Ha lmallik balhwa l pembela ljalra ln terpaldu alda llalh sistem pengalja lraln 

ya lng bersifa lt menyeluruh, ya lng mema ldukaln berba lga li disiplin pembelaljalra ln ya lng 

berpusa lt palda l sua ltu malsallalh altalu topik a ltalu proyek, ba lik teoritis malupun pralktis, da ln 

memaldukaln kelembalga la ln sekolalh daln lualr sekolalh ya lng mengemba lngka ln prorgra lm ya lng 
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terpaldu berdalsa lrka ln kebutuhaln siswa l, kebutuhaln malsya lra lkalt daln memaldukaln kegia ltaln 

belaljalr menga ljalr untuk mencalpali tujua ln pengembalnga ln kepribaldialn siswa l ya lng 

terintegra lsi. (Huma llik, 1991: 145). 

Da llalm pengertialn dialtals merupa lka ln realksi terhaldalp pembelaljalra ln ya lng terpisa lh - 

pisa lh dimalna l a lntalral ma ltal pela ljalra ln sa ltu denga ln ya lng la linnnya l tidalk dihubungka ln tetalpi 

bersifalt terkotalk - kotalk. Disisi lalin sistem ini paldal ha lkikaltnya l merupalka ln pengemba lnga ln 

ya lng lebih luals da lri pengejalra ln sistem bida lng studi. Denga ln demikialn pembelaljalra ln halrus 

sesua li denga ln minalt daln kebutuhaln a lna lk ya lng bertitik tolalk da lri sualtu malsa llalh a ltalu 

proyek ya lng dipelaljri oleh siswal ba lik seca lral individu malupun kelompok dengaln metode 

ya lng berva lria lsi daln denga ln bimbinga ln guru guna l mengembalngka ln priba ldi siswa l secalra l 

utuh.Jaldi, sesuali denga ln pengertialn - pengertia ln dialtals, ba lhwa l denga ln a ldalnya l pema ldualn 

malta l pelalja lraln, siswa l alka ln memperoleh pengeta lhualn da ln keteralmpilaln secalral utuh daln 

da lpalt memalhalmi konsep - konsep ya lng sisiwa l pelaljalri melallui penga llalma ln altalu 

penga lma ltaln lalngsung da ln nya lta l.  

Pembelaljalra ln terpaldu menekalnka ln siswa l untuk a lktif dalla lm proses pembelaljalra ln 

untuk pembualtaln keputusaln, seda lngka ln guru ha lnya l menga lra lhka ln proses pembela ljalra ln. 

Setialp siswa l memerlukaln pengeta lhua ln daln kecalka lpaln a lga lr dalpalt hidup dimalsya lralka lt,  

pengeta lhualn da ln keca lkalpa ln ini diha lra lpkaln diperoleh melallui penga lla lmaln belaljalr 

disekolalh. Oleh kalrenal itu, pengalla lmaln belaljalr disekolalh sedalpalt mungkin memberikaln 

pengeta lhualn da ln kecalka lpa ln siswa l dallalm mencalpa li kecalkalpaln untuk berkalrya l. Ka lrena l 

semalkin ba lnya lk penga llalmaln ya lng dida lpaltka ln siswa l, malka l siswa l a lka ln mudalh 

mengha lda lpi situalsi ya lng ba lru pula l. 

Pembelaljalra ln terpaldu disesua likaln denga ln penga llalma ln belalja lr alna lk ya lng dikemals 

da llalm sa ltu temal a ltalu topik tertentu, sedalngka ln malta l pelalja lraln a lta lu bida lng studi la lin ha lrus 

menga litkaln malteri ya lng suda lh dibalhals da lri berbalga li sudut palnda lng a ltalu disiplin 
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keilmualn da llalm sa ltu kemalsa ln temal altalu topik ya lng suda lh direncalnalka ln sebelumny. 

Na lmun, sala lt pengemalsa ln da llalm saltu temal tersebut halrus diusa lha lkaln alga lr alna lk dalpa lt 

denga ln muda lh memalhalminya l. Oleh kalrena l itu, dallalm penyusuna ln ha lrus dibua lt semenalrik 

mungkin, a lga lr a lna lk a lda l ketertalrika ln untuk belaljalr seka lligus a lna lk da lpa lt menyera lp 

pengeta lhualn ya lng mereka l dalpa ltkaln da lri malteri tersebut. 

b) . Ciri - Ciri Model Pembela ljalraln Terpa ldu  

Da llalm skripsi Fuzi Fitria lni Herlin (2013), mengemukalka ln ba lhwa l   pembelalja lraln 

terpaldu memiliki ciri ciri : Berpusa lt palda l alna lk, palda l dalsa lrnya l pembelalja lraln terpa ldu 

merupalka ln sua ltu sistem ya lng pembelaljalra ln ya lng memberikaln kelelualsalaln kepaldal siswa l, 

ba lik secalra l individu ma lupun kelompok. Siswa l da lpa lt alktif mencalri, mengga lli, da ln 

menemukaln konsep sertal prinsip - prinsip dalri sualtu pengetalhua ln ya lng ha lrus dikua lsa linya l 

sesua li denga ln perkembalnga lnnya l.  

Siswa l da lpa lt mencalri talhu sendiri a lpal ya lng dia l butuhka ln. Ha ll ini sesuali denga ln 

pendekaltaln belalja lr modern ya lng lebih balnya lk menempaltkaln siswa l sebalga li subjek belaljalr, 

peraln guru lebih ba lnya lk seba lga li falsilitaltor ya litu memberikaln kemuda lhaln - kemuda lhaln 

kepalda l siswa l untuk melalkuka ln a lktivitals belaljalr.Memberikaln penga lla lmaln la lngsung pa lda l 

a lnalk, Pembelaljalraln terpaldu diprogra lmkaln untuk melibaltkaln siswa l seca lral la lngsung pa lda l 

konsep da ln prinsip ya lng dipela ljalri daln memungkinka ln siswa l belalja lr denga ln melalkuka ln  

kegia ltaln secalra l lalngsung. Siswa l alka ln memalha lmi halsil belalja lrnya l sesua li denga ln falktal da ln 

peristiwal ya lng mereka l a llalmi, bukaln sekedalr memperoleh informalsi da lri gurunya l. Guru 

lebih balnya lk bertindalk sebalga li falsilitaltor ya lng membimbing kealralh tujualn ya lng ingin 

dicalpa li. Sedalngka ln siswa l seba lga li alktor pencalri fa lktal serta l informalsi untuk 

mengembalngka ln pengeta lhua lnnya l. Denga ln penga llalmaln la lngsung ini, siswa l diha lra lpkaln 

pa ldal sua ltu ya lng nya lta l (konkrit) sebalga li dalsa lr untuk memalhalmi hall - ha ll ya lng lebih 

a lbstralk  
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Pemisalha ln a lnta lr bidalng studi tida lk begitu jelals, pembelaljalra ln terpaldu memusa ltkaln 

perhaltialn pa lda l penga lmaltaln da ln pengka ljialn sua ltu geja llal altalu peristiwal da lri beberalpa l malta l 

pelaljalra ln sekalligus, tidalk dalri sudut palnda lng ya lng berkotalk - kotalk/diba ltalsi. Sehingga l 

memungkinkaln siswa l untuk memalha lmi sua ltu fenomenal pembelalja lraln da lri sega lla l sisi, 

ya lng pa ldal giliralnnya l na lnti alka ln membualt siswa l lebih a lrif daln bijalk dallalm menyika lpi a ltalu 

mengha lda lpi kejaldia ln ya lng a lda l, balhka ln da llalm pelalksa lnala ln kelals - kelals a lwa ll, fokus 

pembelalja lraln dia lra lhkaln kepa lda l pembalha lsa ln temal - temal ya lng pa lling dekalt berka litaln 

denga ln kehidupa ln siswa l.Menya ljikaln konsep da lri berbalga li bidalng studi da llalm sua ltu 

proses pembelaljalra ln. 

 Pembelaljalra ln terpaldu mengka lji sualtu fenomenal da lri berba lga li ma lcalm a lspek ya lng 

membentuk semalcalm jallinaln a lnta lrskemal ya lng dimiliki oleh siswa l, sehingga l a lkaln 

berdalmpa lk palda l kebermalknala ln da lri malteri ya lng dipela ljalri siswa l. Ha lsil ya lng nya ltal  

didalpa lt dalri sega llal konsep ya lng diperoleh daln keterkalitaln denga ln konsep- konsep lalin 

ya lng dipela ljalri siswa l. Ha ll ini menga lkibaltkaln kegia ltaln belaljalr menjaldi lebih berma lknal. 

Da lri kegia ltaln ini dihalra lpka ln da lpalt bera lkibalt pa ldal kemalmpualn siswa l untuk da lpa lt 

meneralpkaln a lpal ya lng diperoleh dalri belalja lrnya l pa ldal pemecalhaln malsa llalh - malsa llalh ya lng 

nya ltal dallalm kehidupaln sisw seha lri - ha lri. Denga ln demikialn siswa l dalpa lt mema lhalmi 

konsep - konsep tersebut secalral utuh. Ha ll ini diperlukaln untuk membalntu siswa l dallalm 

memecalhka ln malsa llalh ya lng diha ldalpi siswa l dalla lm kehidupaln sehalri - ha lri. Bersika lp luwes, 

Pebelaljalra ln terpaldu bersisifalt luwes, seba lb guru da lpa lt menga litkaln ba lha ln a ljalr,dalri sa ltu 

ba lhaln a ljalr denga ln ma ltal pelaljalra ln l;alinnya l, balhka ln denga ln kehidupaln siswa l daln kealda la ln 

lingkunga ln dimalna l sekolalh da ln siswa l bera ldal. 

Ha lsil pembelaljalra ln dalpa lt berkembalng sesua li denga ln minalt daln kebutuhaln alnalk, 

Siswa l diberi kesempaltaln untuk mengoptimallka ln potensi ya lng dimilikinya l sesua li denga ln 

kebutuhalnnya l. Kegia lta ln - kegia ltaln ya lng dipilih dallalm pelalksa lna laln pembelaljalra ln terpaldu 
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bertolalk dalri minalt daln kebutuhaln siswa l.Mengguna lka ln prinsip belaljalr menyena lngka ln 

ba lgi siswa l. Mengemba lngka ln keteralmpilaln sosia ll siswa l, seperti kerjalsa lma l, toleralnsi, 

komunikalsi, daln talngga lp terhalda lp ga lga lsa ln oralng la lin. Denga ln demikialn siswa l diberi 

kesempaltaln untuk mengoptimallkaln potensi ya lng dimilikinya l.  

D. Jenis - Jenis Model Pembelaljalraln Terpaldu 

1. Model Penggallalng (Fralgmented) merupa lkaln sua ltu pendekaltaln bela ljalr menga ljalr 

sua ltu maltal pelaljalraln ya lng utuh ta lnpa l mena litkaln denga ln malta l pelaljalra ln lalin. 

2. Model Keterhubunga ln merupalka ln model ya lng menghubungka ln sa ltu konsep denga ln  

kosep lalin, sa ltu topik dengaln topik lalin, sa ltu keteralmpilaln denga ln keteralmpilaln lalin, 

tuga ls ya lng dila lkuka ln da llalm sua ltu ha lri denga ln tuga ls ya lng dila lkukaln paldal ha lri 

berikutnya l, sertal ide - ide ya lng dipela ljalri. 

3. Model Sa lralng (Nested) merupa lka ln pemaldua ln berbalga li bentuk pengua lsa la ln konsep 

keteralmpilaln melallui sebua lh kegia lta ln pembelaljalra ln. Misa llnya l, pa lda l jalm - ja lm 

tertentuseoralng guru memfokuska ln kegia lta ln pembelaljalra ln pa ldal pemalhalma ln tentalng  

bentuk kaltal, malkna l kalta l, daln ungka lpaln denga ln sa lra ln pembualhaln keteralmpilaln da llalm 

mengembalngka ln dalya l imaljinalsi, dalya l pikir logis, menentukaln ciri bentuk daln ma lkna l 

ka ltal - ka ltal da llalm puisi, membualt ungka lpaln da ln menulis puisi. 

4. Model Urutaln/Ra lngka lialn (Sequenced) merupalkaln model pemaldua ln topik - topik 

a lntalrmalta l pelalja lraln ya lng berbeda l secalra l pa lralrel. Isi cerital da llalm roma ln sejalra lh, 

misallnya l : topik pembalha lsa lnnya l secalral pa lralrel dallalm jalm ya lng sa lma l dalpa lt dipalduka ln 

denga ln ikhwa ll seja lralh perjua lnga ln ba lngsa l, ka lralkteristik kehidupaln sosia ll malsya lra lkalt 

periode tertentu malupun topik ya lng menya lngkut peruba lhaln ma lknal kalta l. 

5. Model Ba lgialn (Sha lred) merupa lka ln bentuk pemaldualn pembelaljalra ln alkiba lt alda lnya l 

overla lpping konsep a ltalu ide pa ldal dua l ma ltal pelalja lraln a lta lu lebih. Butir - butir 
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pembelalja lraln tentalng kewa lrga lnega lralaln da llalm PPkn misa llnya l, da lpa lt bertumpalng tindih 

denga ln butir pelaljalra ln dalla lm Taltal Nega lral, PSPB, da ln sebalga linya l. 

6. Model Ja lring Lalba l - Lalba l(Webbed) Model ini bertolalk da lri pendekaltaln tema ltis 

seba lga li pemaldu balhaln da ln kegia ltaln pembelaljalra ln. Da llalm hubunga ln ini temal da lpalt 

mengika lt kegialtaln pembelalja lraln balik dallalm maltal pelaljalra ln tertentu malupun lintals malta l 

pelaljalra ln. 

7. Model Ga llur (Threalded) merupa lka ln model pemaldualn bentuk keteralmpilaln, misa llnya l 

: mela lkuka ln prediksi daln estimalsi dalla lm maltemaltikal, ra lmallaln terhalda lp kejaldia ln - 

kejaldialn, a lntisipalsi terhalda lp cerital novel. Bentuk threalded ini berfokus palda l a lpa l ya lng 

disebut metal-curriculum. 

8. Model Keterpa ldua ln (Integralted) merupa lkaln pemaldua ln sejumlalh topik dalri malta l 

pelaljalra ln ya lng berbeda l, tetalpi esensinya l salmal denga ln sebualh topik tertentu. Topik 

evidensi ya lng semulal terdalpa lt dalla lm ma ltal pelaljalra ln Ma ltemaltikal, Ba lhalsa l Indonesial, 

Pegeta lhua ln ALlalm, da ln Pengeta lhualn Sosia ll, a lga lr tidalk membualt mualtaln kurikulum  

berlebihaln, cukup diletalka ln da llalm maltal pelaljalra ln tertentu, misall Pengetalhua ln ALla lm. 

Contoh lalin, dalla lm teks membalca l ya lng merupa lka ln balgia lb maltal pelaljalraln Ba lha lsa l 

Indonesia l, da lpa lt dimalsukka ln butir pembelaljalra ln ya lng da lpa lt dihubungka ln denga ln 

Ma ltemaltikal, Penegta lhualn ALlalm, daln seba lga linya l. 

9. Model Celupa ln (Immersed) dira lncalng untuk membalntu siswal dallalm menya lring daln 

memaldukaln berbalga li pengallalmaln daln pengetalhua ln dihubungka ln denga ln medaln 

pemalka lialnnya l. Da llalm ha ll ini tukalr penga llalmaln da ln pemalnfala ltaln penga llalma ln sa lnga lt 

diperlukaln dalla lmkegialta ln pemeblaljalraln. 

10. Model Jalringaln (Networked) merupa lka ln model pemaldualn pembelalja lraln ya lng 

menga lnda likaln kemungkinaln penguba lha ln konsepsi, bentuk pemecalha ln malsa lla lh, 

malupun tuntutaln bentuk keteralmpilaln balru setelalh siswa l menga ldalkaln studi lalpa lnga ln 
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da llalm situalsi, kondisi, ma lupun konteks ya lng berbeda l - bedal. Bela ljalr disikalpi seba lga li 

proses ya lng berla lngsung seca lral terus - menerus ka lrenal a lda lnya l hubunga ln timball ba llik 

a lntalra l pemalha lmaln da ln kenya ltala ln ya lng dihalda lpi siswa l (Feri, Tirtoni,2018,hlm 86-

90). 

 Da lri beberalpal jenis model pembelaljalra ln terpaldu ya lng telalh dijalba lrka ln dialtals, 

malka l peneliti memilih Jenis Model Pengga lla lng (Fra lgmented) untuk dikalji da llalm 

penelitialn ini. 

E. Lalngka lh - Lalngka lh Model Pembela ljalraln Terpa ldu Tipe Fralgma lted (Pengga llalng) 

  Model Fra lgmented ditalnda li oleh ciri pema ldualn ya lng ha lnya l terbaltals pa lda l sa ltu  

malta l pelaljalra ln sa ljal. (ALsep, dkk 2020:1 :21). Ca lral pra lktek pembelalja lraln fra lgmented pa ldal 

malta l pelaljalra ln balhalsa l indonesial da llalm kegia lta ln belaljalr menga ljalr : 

a. Sa llalh seora lng siswa l dimintal membalca l nya lring ya lng ma lteri/balcala ln suda lh dipersia lpka ln        

oleh guru. 

b. Siswa l - siswa l lalinnya l disuruh menyima lk (membalcal dipalduka ln denga ln mendenga lrka ln, 

pa ldal sa la lt ya lng bersa lma laln guru membena lrkaln kesa lla lha ln pelalfa llaln a ltalu intonalsi ya lng 

kura lng tepa lt). 

c. Setelalh selesali membalcal, siswa l tersebut disuruh menceritalka ln isi teks ya lng telalh 

dibalca lkaln denga ln kallimalt sendiri (membalcal dipa ldukaln denga ln berbicalra l). 

d. Siswa l - siswa l ya lng la lin dimintal mendenga lrkaln da ln mencaltalt jikal a lda l kekura lnga ln isi 

ya lng diceritalkaln, a lda l kesallalhaln ka llimalt alta lu pengguna la ln kalta l ya lng kura lng tepalt 

(berbicalral dipa ldukaln  denga lr mendengalrka ln daln menulis sertal pengguna la ln balhalsa l 

e. Seluruh siswa l dimintal menjalwa lb pertalnya laln ba lca laln seca lra l lisaln ma lupun tulisa ln 

(mendendengalrka ln dipaldu denga ln menulis) 
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f. Setelalh selesali menjalwa lb pertalnya laln ba lcala ln secalra l tertulis, sallalh seoralng siswa l 

dimintal membalcal balca lalnnya l, sedalngka ln ya lng la lin diberikaln kesempaltaln ya lng 

berhubunga ln secalra l lisaln malupun tulisaln.(mendenga lrkaln dipalduka ln denga ln menulis 

da ln berbicalra l). 

F. Prinsip - Prinsip Pembelaljalraln Terpa ldu Tipe Fralgmented 

Menurut Tirtoni (2018) Pembelalja lraln ya lng efektif memberikaln kemudalha ln untuk 

terciptalnya l kesempaltaln ya lng ka lya l untuk melihalt daln membalngun ka litaln - ka litaln 

konseptuall.  

Ha ll ini terjaldi buka ln halnya l sa ljal denga ln memberikaln pengetalhua ln ba lru kepalda l murid, 

tetalpi juga l denga ln memberikaln kesempaltaln kepalda l murid untuk mengembalngka ln  

pengeta lhualn ya lng ba lru diperoleh, sertal untuk meneralpka ln konsep ya lng ba lru tersebut 

da llalm situalsi ya lng ba lru pulal. 

Berikut ini dikemukalka ln prinsip - prinsip da llalm pembelaljraln terpaldu, ya litu:  

Prinsip pengga llialn tema l 

a. Temal tidalk terlallu luals a lga lr mudalh dipa lduka ln denga ln ba lnya lk bida lng studi 

b. Temal ha lrus disesua lika ln denga ln psikologi a lnalk 

c. Temal ha lrus disesua likaln denga ln ketersediala ln sumber belaljalr 

d. Temal ha lrus melihalt minalt alna lk 

e. Temal disesua likaln denga ln kurikulum 

Prinsip pelalksa lna laln pembela ljalraln terpaldu 

a l. Guru seba lga li fa lsilitaltor alga lr didallalm pembelaljalra ln siswa l a lktif 
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b. Pemberialn tuga ls kelompok tidalk ha lnya l dibebalnka ln kepalda l sa ltu oralng sa lja l  

 na lmun setialp individu ha lrus diberi talnggung ja lwa lb ma lsing - malsing. 

c. Guru ha lrus memiliki ide - ide balru ya lng bialsa lnya l situalsi kelals tidalk terduga l 

Prinsip evallualsi 

a. Guru memberikaln eva llualsi kepalda l siswa l ya lng belum mencalpa li kriterial         

b. penilalialn denga ln ca lral remidiall 

b. Memberikaln kesempaltaln kepalda l siswa l untuk melalkuka ln eva llua lsi diri. 

c. Guru dituntut malmpu membualt daln merencalna lka ln pembelaljalra ln ya lng efektif 

a lga lr pembelaljalra ln berjallaln sesua li tujualn - tujualn pembelalja lraln. 

G. Malnfalalt Model Pembelaljalraln Terpa ldu Tipe Fralgmented 

a) Menjalga l alga lr sua ltu malta l pelaljalraln terjalga l kealslialn da ln kemurnialnnya l, tidalk 

tercalmpuri oleh maltal pelaljalra ln ya lng la linnya l. 

b) Menyia lpka ln seora lng guru ya lng betu - betul alhli di bidalng ma ltal pelalja lraln ya lng ia l 

a ljalrka ln daln malmpu menga ljalrka ln, mengga lli, daln memalhalmi malteri secalra l luals da ln 

mendallalm. 

c) Memberikaln kenya lmnaln balgi seluruh pesertal didik. ALrtiya l guru a lka ln ditempaltkaln 

seba lgi seora lng sumber bela ljalr, sebalga li siswa l seba lgi pencalri ilmu ya lng berbeda l/ 

d) Denga ln balntua ln guru siswa l a lka ln ba lnya lk mendalpaltkaln malnfa la lt dalri tipe 

Fra lgmented ini. 

H. Kelebiha ln Model Pembela ljalraln Terpa ldu Tipe Fralgmented 

Keuntunga ln ya lng diperoleh dallalm pelalksa lnala ln kurikulum model ini alda llalh esensi 

da lri malsing - malsing ilmu dalpa lt disalmpalika ln secalral murni. Selalin itu, guru dalpa lt 

menyia lpkaln ba lha ln aljalr sesua li denga ln bida lng kea lhlialnnya l( Foga lrty, 1991 :5 da llalm ALhmald 
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Da lhlaln 2016 :3). Oleh ka lrenalnya l, guru mudalh menentukaln rualng lingkup ya lng 

diprioritalska ln da llalm setial penga lja lraln. Selalin kelebihaln dialtals, tipe Fra lgmented 

mempunya li kelebihaln - kelebihaln lalinnya l, dialnta lralnya l seba lga li berikut: 

a) Ba lhaln pelalja lraln da lpa lt disaljikaln secalra l logis da ln sistemaltis. Tialp maltal pelalja lraln 

menga lndung sistema ltik tertentu. Berhitung dimulali denga ln bilalnga ln - bilalnga ln ya lng 

kecil kemudialn meningka lt palda l bilalnga ln - bilalnga ln ya lng besa lr. Ilmu palsti mulali 

denga ln pengertialn - pengertialn dalsa lr, kemudialn diberikaln bentuk - bentuk ya lng lebih 

kompleks. 

b) ALdalnya l kejelalsa ln da ln pa lndalnga ln ya lng terpisa lh dalla lm sualtu maltal pelaljalra ln. 

c) Sederhalna l, mudalh direncalnalka ln da ln dila lksa lnalka ln. Kurikulum model pembelalja lra ln 

terpaldu tipe Fra lgmented inilalh ya lng pa lling muda lh disusun, diorgalnisa lsi, ditalmba lh, 

a ltalu dikuralngi. Ha ll ini dikalrenalka ln peruba lhaln sa ltu maltal pelaljalra ln tidalk berpenga lruh 

pa ldal ma ltal pelaljalraln la linnya l. 

d) Guru da lpa lt menyia lpka ln ba lha ln a ljalr sesua li denga ln bidalng kea lhlialnnya l da ln denga ln 

mudalh menentukaln rua lng lingkup ba lhalsa ln ya lng diprioritalska ln dalla lm setialp 

pembelalja lraln. 

e) Ma lteri pembelalja lraln merupalka ln bentuk ya lng murni da lri setialp ilmu. 

f) Mencipk\talka ln guru ya lng a lhli da llalm bida lngnya l serta l da lpa lt mengembalngka ln ilmunya l 

secalra l luals. 

g) Mengga lli pengetalhualn lebih dallalm da lri setialp malta l pelaljalra ln. 

h) Siswa l a lka ln terfokus daln terbimbing da llalm belaljalr. 

i) Muda lh dinilali denga ln ujialn a ltalu tes. Kurikulum ini bertujualn untuk menya lmpa likaln 

sejumlalh pengeta lhualn, pengertialn, da ln kecalka lpaln - kecalka lpa ln tertentu ya lng muda lh 

dinilali dengaln ujialn a ltalu tes. ALda lkallalnya l behaln pelaljalra ln ditentukaln denga ln 

menetalpka ln buku - buku pelaljalraln ya lng ha lrus dikua lsa li untuk sua ltu da leralh, ba lhka ln 
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untuk seluruh nega lra l, sehingga l dalpa lt dia ldalka ln ujialn umum ya lng uniform diseluruh 

nega lra l. 

I. Kelema lhaln Model Pembela ljalraln Terpa ldu Tipe Fralgmented 

Kekura lnga ln ya lng sa lnga lt menonjol dalla lm model ini tidalk a lda lnya l pemjelalsa ln 

da llalm keterkalitaln konsep a lntalr malta l pelalja lraln ka lrenal malsing - ma lsing ma ltal pelaljraln 

seolalh - olalh terpisalh sa ltu sa lmal la lin. Sela lin itu, menyisa lkaln bebaln kepaldal pesertal didik 

untuk mengeralhkaln sumber dalya l mereka l sendiri dallalm hall membualt koneksi daln 

mengintegra lsika ln konsep serupal (Foga lrty, 1991 ;6 dallalm ALhma ld Dalhla ln, 2016 :5). Oleh 

ka lrenal itu, sealka ln terjaldi konsep ga lndal da llalm pembalhalsa ln konsep ya lng sa lmal diliha lt dalri 

dua l maltalpelalja lraln. 

Ha ll itu selalra ls denga ln pendalpalt Na lsution 2003 :185 (da lla lm ALhma ld Da lhlaln, 

2016:6), ba lhwa l kurikulum tipe Fra lgmented altalu sepalralte - subject memiliki beberalpa l 

kelemalha ln. Kelema lhaln tersebut alda llalh seba lga li berikut: 

a) tipe pembelaljalra ln ini memberikaln malta l pelalja lraln ya lng lepa ls - lepals, ya lng tidalk 

berhubunga ln sa ltu sa lmal lalin. Ha ll ini bertentalnga ln denga ln situalsi kehidupaln nya ltal ya lng 

sa lling berhubunga ln sa ltu salmal lalin. 

b) tipe pembelalja lraln ini tidalk memperhaltika ln malsa lla lh - malsa llalh sosia ll ya lng diha lda lpi 

a lnalk - alnalk da llalm kehidupalnnya l sehalri - ha lri. Dallalm pralktiknya l, kurikulum ini 

bertujualn menya lmpalikaln sejumlalh pengetalhua ln ya lng terda lpa lt dalla lm buku - buku 

pelaljalra ln ya lng ditentukaln. Seringka lli ba lhaln pelaljalraln itu tidalk alda l hubunga lnnya l 

denga ln ma lsa llalh - malsa llalh ya lng diha lda lpi a lnalk - a lna lk dallalm kehidupalnnya l. 

c) Tujualn tipe pembelalja lraln ini terlalmpa lu terbaltals. Kurikulum ini megalba likaln a ltalu 

kura lng memperhaltikaln pertumbuhaln jalsmalnia lh, perkembalnga ln sosiall, daln emosia lonall 

ka lrenal memusaltkaln tujualnnya l pa lda l perkembalnga ln intelektuall denga ln kura lng 

memperhaltikaln situa lsi - situalsi nya ltal ya lng dihalda lpi alna lk didik dalla lm kehidupaln. 
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d) Tipe Fra lgmented ini kuralng mengemba lngka ln kemalmpualn berpikir. Kurikulum ini 

menguta lmalka ln pengua lsa laln pengeta lhua ln denga ln ja llaln ula lnga ln da ln ha lfalla ln, sertal 

kura lng menga ljalk a lnalk untuk berpikir sendiri. 

e) Tipe Fra lgmented ini cenderung menjaldi staltis da ln ketingga llaln za lmaln. Ba lha ln pelalja lra ln 

da llalm pembelalja lraln tipe ini terutalmal dida lsa lrkaln pa lda l pengeta lhua ln ya lng terca lntum 

da llalm buku.ALda lka llalnya l buku ya lng diguna lkaln da lri talhun ke talhun tidalk a lda l 

perubalha ln. 

f) Siswa l tidalk ma lmpu membualt ya lng berkesina lmbunga ln a lntalra l malcalm bidalng ilmu ya lng 

berbedal sehingga l merekal tidalk ma lmpu membualt hubunga ln secalra l konsep dua l malta l 

pelaljalra ln ya lng berbeda l. 

g) Tipe pembelaljalra ln ini alkaln menyeba lbkaln semalcalm proses tumpalng tindih dalla lm hall 

konsep da ln prilalku ya lng dikua lsa li siswa l. 

h) Tidalk efisien walktu kalrena l maltal pelalja lraln disa ljikaln secalra l terpengga ll - pengga ll. 

i) Kura lng konkrit ka lrenal berpusa lt palda l maltal pelaljalra ln. 

2. Pengertialn Berpikir Kritis 

al.Pengertialn Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupalka ln pemikiraln ya lng malsuk a lka ll daln reflektif ya lng berfokus 

untuk memusaltkaln a lpal ya lng mesti dipercalya l alta lu dilalkukaln. (Norris daln Ennis, 1989) 

Berpikir kritis merupalka ln sua ltu sikalp ma lu berpikir secalra l mendallalm tentalng ma lsa llalh - 

malsa lla lh daln hall - ha ll ya lng beralda l dalla lm jalngka lualn penga llalmaln seseoralng;pengeta lhualn 

tentalng metode - metode pemeriksala ln da ln penallalra ln ya lng logis;sua ltu keteralmpilaln untuk 

meneralpkaln metode - metode tersebut.Berpikir kritis menuntuk upalya l kerals untuk 

memeriksal setialp keya lkinaln alta lu penhetalhua ln alsumtif berdalsa lrka ln bukti pendukungnya l 

da ln kesimpulaln - kesimpulaln lalnjutaln ya lng dia lkiba ltkalnnya l.(Gla lser,1991, hlm 5). 
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Berpikir kritis alda llalh mode berpikir - mengena li ha ll - substa lnsi a ltalu ma lsa llalh a lpa l 

sa ljal - dimalnal sipemikir meningka ltkaln kua llitals pemikiralnnya l denga ln menalnga lni secalra l 

teralmpil struktur - struktur ya lng meleka lt dallalm pemikiraln daln meneralpka ln sta lnda lr - 

sta lndalr intelektuall palda lnya l(Pa lul, Fisher da ln Nosich, 1993,hlm 4). 

Menurut (Robert, (Za lkialh, et all., 2019:3)) criticall thinking is rea lsona lble alnd reflective 

thinking focused on deciding wha lt to believe or do, ya lng a lrtinya l berpikir kritis a ldalla lh 

sua ltu proses bepikir reflektif ya lng berfokus pa lda l memutuskaln a lpa l ya lng diya lkini alta lu 

dilalkuka ln. 

Menurut (Redecker, (Za lkialh, et a ll., 2019:3)) ketera lmpilaln berpikir kritis ya litu 

mecalkup kemalmpualn menga lses, menga lnallisis, mensintesis informalsi ya lng da lpalt 

dibelaljalrka ln, dilaltih daln dikualsa li. 

Menurut Elaline B Jhonson (Junalidi, (Steven, et a ll., 2019)) berpikir kritis alda lla lh 

sebua lh proses sistema ltis da ln terorga lnisa lsi ya lng memungkinka ln pesertal didik da lpalt 

merumuskaln da ln mengeva llualsi penda lpalt merekal sendiri alta lu berdalsa lrka ln bukti, alsumsi, 

logika l, daln ba lhalsa l ya lng menda lsa lri pendalpa lt oralng la lin shingga l merekal malmpu 

mengungka lpka ln pendalpa lt merekal sendiri denga ln penuh percalya l diri. Berpikir kritis 

membalntu pesertal didik mencalpa li palma lha lmaln ya lng menda llalm da ln dalpa lt menga lmbil 

kesimpulaln secalral cerdals terhaldalp sebualh informalsi, sehingga l merekal malmpu 

memecalhka ln malsa llalh denga ln mengguna lka ln pemikiraln ya lng sistema ltis daln logis. 

Bla lck da ln Robert Ennis berpendalpa lt ba lhwa l berpikir kritis ya litu kemalmpun 

seseora lng da lla lm mengguna lka ln logika l. Logika l a ldalla lh calra l berpikir seseoralng untuk 

mendalpa ltkaln pengeta lhualn ya lng disertali pengka ljialn kebenalralnnya l ya lng efektif 

berdalsa lrka ln polal pena llalra ln tertentu. (Cholilalh, 2020). 
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Da lri beberalpa l penjelalsa ln dia ltals, ma lka l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l berpikir kritis 

a ldalla lh kemalmpua ln alta lu proses berpikir ya lng dimiliki semual oralng untuk bebals 

mengelualrka ln penda lpalt mengguna lka ln logika lnya l, untuk memuncukaln ide balru da ln 

da lpalt memecalhka ln sua ltu malsa llalh ya lng dia llalmi. 

b. Tujua ln da ln Malnfalalalt Berpikir Kritis 

Menurut (Keyness, (Za lkia lh, et all., 2019:5)) menyebutka ln ba lhwa l, tujualn da lri 

berpikir kritis alda llalh mencobal mem-pertalha lmkaln posisi „objektif‟. Ketikal berpikir 

kritis, malkal a lkaln menimbalng semua l sisi dalri sebualh a lrgumen daln mengeva llua lsi 

kekualta ln daln kelemalhaln.  

Jaldi, keteralmpilaln berpikir kritis memerluka ln: kea lktifaln mencalri semual sisi dalri sebua lh 

a lrgumen, pengujia ln pertalnya la ln da lri klalim ya lng dibua lt dalri bukti ya lng diguna lkaln untuk 

mendukung kla lim. Yalng pa lling utalmal da lri berpikir kritis ini a ldalla lh balga limalna l a lrgument 

ya lng kita l kemukalkaln bena lr-benalr objektif. 

Menurut (Zetriuslital dkk., (Sa llalhuddin, et a ll., 2020)) menya lta lkaln ma lnfa lalt da lri 

berpikir kritis dalpa lt mendukung kemalmpua ln belalja lr siswa l daln malmpu memalnfa laltkaln 

kemalmpualn individu secalra l malksimall untuk dalpa lt berkontribusi krealtif daln da lpalt 

diralsa lka ln seumur hidup. 

Berpikir kritis juga l memiliki beberalpal ma lnfala lt, menurut (Erlialna l Crespo, 

(Za lkia lh, et all., 2019:5)) menyebutka ln beberalpa l malnfa la lt dalri berpikir kritis untuk 

berbalga li a lspek seperti malnfala lt untuk performal a lka ldemis, tempalt kerjal, da ln kehidupa ln 

seha lri-ha lri 
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1. Performa l alka ldemis 

a. Memalha lmi alrgumen da ln kepercalya laln ora lng lalin, 

b. Mengeva llua lsi secalral kritis a lrgumen daln kepercalya la ln itu, 

c. Mengemba lngka ln daln mempertalhalnkaln alrgumen da ln kepercalya la ln 

sendiri ya lng didukung denga ln ba lik. 

2. Tempa lt kerjal 

a. Membalntu kital untuk mengga lmbalrka ln da ln mendalpa lt pemalhalma ln ya lng 

lebih dallalm dalri keputusaln ora lng la lin daln diri kital sendiri, 

b. Mendorong keterbukala ln pikiraln untuk beruba lh, 

c. Membalntu kital menjaldi lebih alna llisis dalla lm memecalhka ln malsa llalh. 

3. Kehidupa ln seha lri-halri 

a. Membalntu kital terhindalr dalri membualt keputusa ln personall ya lng bodoh. 

b. Mempromosikaln ma lsya lralkalt ya lng berpengeta lhualn da ln peduli ya lng 

malmpu membualt keputusaln ya lng ba lik di malsa llalh sosia ll, politis, daln 

ekonomis ya lng penting, 

c. Membalntu dalla lm pengembalnga ln pemikir otonom ya lng da lpa lt memeriksal 

a lsumsi, dogma l, da ln pralsa lngka l merekal sendiri 

2.  Pentingnyal Berpikir Kritis 

Menurut (Keyness, (Za lkialh, et all., 2019:7)) mengalta lkaln ba lhwa l, berpikir kritis 

memungkinkaln pembalca l untuk menilali bukti terhalda lp a lpal ya lng diba lcal da ln dalpa lt  
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mengidentifikalsi penallalraln pallsu a ltalu tida lk logis. Berpikir kritis juga l alka ln memba lntu 

untuk membualt alrgumen ya lng kua lt (misa llnya l, da llalm penuga lsa ln). Ini bera lrti a lkaln 

melihalt da ln membenalrkaln setialp kla lim ya lng dibua lt berdalsa lrka ln bukti ya lng telalh 

dieva llualsi. 

Selalin untuk membualt alrgumen, berpikir kritis merupalka ln sualtu ya lng penting di 

da llalm dunial pendidikaln menurut (H.A L.R. Tilalalr, (Za lkialh, et all., 2019:7)), ka lrenal 

beberalpa l pertimbalnga ln alnta lral la lin: 

1. Mengemba lngka ln berpikir kritis di dallalm dunial pendidikaln beralrti kital 

memberikaln pengha lrga la ln kepa ldal peserta l didik seba lga li priba ldi (respect a l 

person). Ha ll ini alka ln memberikaln kesempa ltaln kepalda l per-kembalnga ln pribaldi 

pesertal didik sepenuhnya l ka lrenal mereka l meralsa l diberikaln kesempa ltaln da ln 

dihormalti alka ln halk-ha lknya l da llalm peremba lnga ln priba ldinya l. 

2.  Berpikir kritis merupalka ln tujualn ya lng ideall di dallalm pendidikaln ka lrenal 

mempersialpka ln persetal didik untuk kehidupa ln kedewalsa la lnnya l. 

3.   Perkembalnga ln berpikir dallalm proses pendidikaln merupalka ln sua ltu cital-cital 

traldisiona ll seperti alpa l ya lng ingin dica lpa li melallui pelaljalra ln limu-ilmu eksa ltal da ln 

kealla lmaln serta l maltal pelaljalra ln lalinnya l ya lng seca lra l traldisonall dia lngga lp da lpa lt 

mengembalngka ln berpikir kritis 

4.   Berpikir kritis merupalka ln sua ltu hall ya lng sa lnga lt dibutuhkaln di dalla lm 

kehidupaln demokraltis. Demokraltis halnya l da lpa lt berkembalng a lpalbilal wa lrga l 

nega lra lnya l da lpa lt berpikir kritis di dalla lm ma lsa llalh-ma lsa llalh politik, sosiall da ln 

ekonomi. 
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 Seseora lng perlu memiliki kemalmpua ln berpikir kritis daln perlu 

mempelaljalrinya l, kalrena l keteralmpilaln tersebut salnga lt berguna l daln seba lga li bekall dallalm 

mengha lda lpi kehidupaln seka lra lng da ln dimalsa l ya lng a lka ln dalta lng. Denga ln kemalmpua ln 

berpikir kritis, seseoralng ma lmpu berpikir secalra l ralsiona ll daln logis da lla lm menerimal 

informalsi da ln sistemaltis dallalm memecalhka ln permalsa llalha ln. (Za lkia lh, et all., 2019:9) 

La lnda lsa ln berpikir kritis menurut Edwa lrd Gla lser, mengenall malsa llalh, 

menemukaln ca lral - calral ya lng da lpalt dipalka li untuk menalnga lni malsa llalh, mengumpulkaln 

da ln menyusun informa lsi ya lng dipelukaln, mengena ll a lsumsi - a lsumsi da ln nilali - nilali 

ya lng tida lk dinya ltalkaln, memalha lmi daln mengguna lkaln ba lha lsa l ya lng tepa lt,jelals da ln kha ls,  

menga lna llisis dalta l, menilali fa lktal da ln mengeva llua lsi pernya lta laln - pernya lta laln, mengena ll 

a ldalnya l hubunga ln ya lng logis a lntalra l malsa lla lh - ma lsa llalh, menalrik kesimpula ln - 

kesimpulaln daln kesa lmala ln - kesa lmala ln ya lng diperluka ln, menguiji kesalmala ln - kesalmala ln 

da ln kesimpulaln - kesimpulaln ya lng seseora lng a lmbil, menyusun kemba lli polal - pola l 

keya lkina ln seseoralng berda lsa lrka ln penga llalmaln ya lng lebih luals, membualt penilalialn ya lng 

tepalt tentalng ha ll - ha ll daln kua llitals - kua llitals tertentu dalla lm kehidupaln seha lri - ha lri 

(Gla lser, 1941, hlm 6 

d. Da lsa lr Pemikiraln Kritis 

Da llalm berpikir kritis halrus memiliki keteralmpilaln ya lng mendukung da lri 

a lrgumen ya lng diha lsila lkaln. Menurut (Ga lrnison, ALnderson daln ALrcher, (Zalkia lh, et all., 

2019:15)) telalh membalgi empalt keteralmpilaln berpikir kritis, ya litu: 

1. Cepalt talngga lp terhalda lp peristiwal, ya litu mengidentifikalsi a ltalu mengga lli malsa llalh, 

dilemal da lri penga llalma ln seseoralng denga ln cepalt. 
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2. Eksploralsi, memikirkaln ide persona ll daln sosia ll da llalm ralngka l membualt persialpa ln 

keputusaln, 

3. Integra lsi, ya litu mengkontruksi malksud da lri ga lga lsa ln, da ln mengintegralsi informa lsi 

releva ln ya lng tela lh ditetalpka ln pa ldal talha lp sebelumnya l, 

4. Mengusulka ln, ya litu mengsulka ln solusi secalra l hipotesis, a ltalu meneralpka ln solusi secalra l 

lalngsung kepa lda l isu, dilemal a ltalu ma lsa llalh sertal menguji ga lga lsa ln da ln hipotesis 

e. Proses Berpikir Kritis 

Untuk mengetalhui ba lga limalna l proses berpikir kritis, malka l lalkuka ln tiga l lalngka lh 

berikut (Zalkia lh, et all., 2019:20): 

1. Mengidentifika lsi Kebena lraln Informalsi 

Pertalma l, mengidentifikalsi kepercalya laln umum sebualh a lrgumen denga ln informalsi 

ya lng diba lca l. Pa lda l ta lhalp ini secalra l sederhalna l mendefinisikaln da ln menya ldalri malteri 

ba lhalsa ln. Identifika lsi poin uta lmal da lri a lrgumen sebualh bukti alta lu pristiwal ya lng 

diguna lka ln untuk mencalpa li kesimpula ln. 

2.  Memba lndingka ln Da ln Meneralpka ln Informa lsi 

Proses mencobal untuk meneralpka ln a lpal ya lng siswa l dipelalja lri dalpa lt membalntu 

siswa l untuk membalngun pema lhalma ln siswa l tentalng pokok ma lsa lla lh. Da lri balgia ln 

informalsi untuk kelemalha ln lalin ya lng mungkin terungka lp ketikal siswa l meneralpka ln ide 

untuk permalsa llalha ln ya lng a lda l. ALpa lkalh teori suda lh cukup altalu perlu untuk menalrik a ltals 

teori altalu prinsip lalin untuk menyelesa likaln pemalha lmaln siswa l. 
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3. Mengalnallisi Malteri 

Sewa lktu membalcal, pikirka ln tentalng a lpa lkalh malteri tersebut relevaln denga ln 

kebutuhaln. Berikut aldalla lh contoh pertalnya la ln ya lng mungkin membalntu da llalm 

melalkukaln a lna llisis: a lpa lka lh malteri cukup jelals a lta lu perlu menemukaln informalsi 

talmba lhaln untuk membalntu pemalhalma ln siswa l? 

f. Indika ltor Kema lmpua ln Berpikir Kritis 

Menurut (Ennis, (Utalmy, 2020)), ba lhwa l indikaltor kemalmpualn berpikir kritis 

a ldalla lh sebalga li beikut: 

Ta lbel 2.1 ALspek da ln Indikaltor Kema lmpua ln Berpikir Kritis 

No ALspek Indikaltor 

1. Memberika ln 

Penjela lsa ln 

sederha lnal 

Siswa l Memfokuska ln perta lnya lalaln  

Menga lnallisis perta lnya laln 

Berta lnya l daln menjalwa lb perta lnya laln 

tenta lng sualtu penjela lsa ln altalu 

talnta lnga ln 

2. Memba lngun 

Ketera lmpila ln da lsa lr 

Mempertimbalngka ln alpa lka lh sumber 

da lpalt dipercalya l a ltalu tidalk 

Mengobserva lsi daln 

mempertimba lngka ln sualtu lalpora ln 

ha lsil observa lsi 

3. Menyimpulka ln Mendeduksi da ln mempertimba lngka ln 

ha lsil deduksi 

Menginduksi da ln mempertimba lngka ln 
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ha lsil induksi 

Membua lt daln menentuka ln halsil 

pertimba lnga ln 

4. Memberika ln 

penjela lsa ln lalnjut 

Mengidentifika lsika ln  istila lh  daln 

mempertimba lngka ln sualtu definisi 

da llalm tiga l dimensi 

Mengidentifikalsi a lsumsi 

5. Menga ltur straltegi 

Da ln ta lktik 

Menentukaln sua ltu tinda lka ln 

Berinteralksi denga ln ora lng lalin 

 

3.Pembela ljalraln Tema ltik 

al. Pengertialn Pembela ljalraln Temaltik 

Menurut (Subroto, (Mencer, 2021)) pembelaljalra ln temaltik alda llalh pembelaljalra ln 

ya lng dia lwa lli denga ln sua ltu temal tertentu ya lng menga litkaln denga ln pokok ba lha lsa ln lalin, 

konsep tertentu dikalitkaln denga ln konsep lalin ya lng dila lkuka ln seca lral sponta ln a ltalu 

direncalnalka ln balik dalla lm sa ltu bidalng studi a ltalu lebih daln denga ln bera lga lm 

penga lla lmaln belaljalr sehingga l pembelaljalraln menjaldi semalkin berma lkna l. 

Pengertia ln secalral lua ls temal merupalka ln allalt untuk mengenallkaln ga lbunga ln dalri 

beberalpa l konsep malteri kepaldal a lna lk denga ln mengga lbungka ln isi kurikulum secalra l utuh. 

Tujualn dalri kurikulum terpaldu ini alda llalh a lga lr a lna lk malmpu mengenall beberalpa l konsep 

secalra l jelals, memperkalya l ba lha lsa l a lna lk didik, daln membualt pembelalja lraln lebih 

bermalkna l. Keterpa ldualn pembelaljalra ln ini da lpalt dilihalt dalri alspek proses a lta lu wa lktu, 

a lspek kurikulum, daln a lspek belaljalr menga ljalr. Jaldi pembelaljalra ln temaltik merupalka ln  
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pembelalja lraln ya lng mengga lbungka ln malteri dalri malta l pelalja lraln ya lng berbedal menjaldi 

sa ltu temal da llalm saltu ka lli pembelalja lraln. (Septialni, 2019) 

Da lri beberalpal pengertialn di a ltals, ma lka l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l pembelalja lraln 

temaltik aldalla lh proses pembelalja lraln untuk memberikaln pemalhalmaln menyeluruh kepa lda l 

siswa l, sehingga l siswa l diha lra lpka ln ma lmpu menyera lp sua ltu temal a lta lu topik pembelalja lraln 

sehingga l siswa l alka ln belalja lr lebih balik da ln bermalkna l. 

b. Ka lralkteristik Pembelaljalraln Temaltik 

Pembelaljalra ln temaltik memiliki kalralkteristik-ka lralkteristik sebalga li berikut: 

(Septialni, 2019) 

1. Berpusa lt Palda l Siswal 

Sesua li denga ln model pembelalja lraln modern ya lng lebih ba lnya lk melibaltka ln siswa l 

da llalm proses pembeallalja lraln, pembelaljalra ln temaltik merupalka ln pembelalja lraln ya lng 

berpusa lt palda l siswa l (student centered). Pembelaljalra ln  temaltik  juga l  menempaltkaln  

siswa l  seba lga li  subjek. 

2. Menyaljika ln Konsep Da lri Berbalgali Malteri Pelaljalraln 

Pembelaljalra ln temaltik menya ljikaln konsep-konsep da lri berbalga li malta l pelalja lraln 

ya lng kemudialn dikemals menjaldi per-tema l. Denga ln demikialn siswa l malmpu memalha lmi 

konsep-konsep tersebut secalra l utuh. Ha ll ini bertujualn untuk membalntu siswa l ketikal 

memecalhka ln malsallalh ya lng diha lda lpi dallalm dunia l seha lri-halri pembelaljalra ln dimalna l 

siswa l ya lng a lktif mencalri informalsi melallui berbalga li sumber belaljalr da ln guru bertuga ls 

seba lga li fa lsilitaltor ya litu meralncalng kegia lta ln pembelalja lraln da ln memberikaln kemudalha ln- 

kemudalha ln dalla lm pembelaljalra ln. 
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3. Memberika ln Pengallalma ln Lalngsung 

Pa lda l pembelaljalra ln temaltik ini siswa l diha lda lpkaln la lngsung denga ln sesua ltu ya lng 

nya ltal (konkrealt) ya lng bia lsa lnya l terjaldi da llalm kehidupaln seha lri-halri, kemudialn siswa l 

juga l disa ljikaln berbalga li permalsa llalha ln ya lng menuntut merekal untuk menyelesa likalnnya l 

sehingga l pa lda l pembelaljalra ln ini memberika ln penga llalma ln lalngsung kepa lda l siswa l (direct 

experiences). 

4. Pemisa lh Maltal Pelaljalraln Tida lk Begitu Jelals 

Fokus pembelaljalra ln palda l temaltik dialra lh per temal-temal ya lng pa lling dekalt 

denga ln kehidupaln sehalri-halri sehingga l da llalm pembelaljalra ln ini pemisalha ln a lntalra l malta l 

pelaljalra ln menjaldi tidalk begitu jelals, semua l malteri pembelalja lraln sa lling berka litaln. 

5. Bersifalt Fleksibel 

Pembelaljalra ln temaltik bersifalt luwes (fleksibel) dimalna l guru da lpalt mengka litkaln 

ba lhaln a ljalr da lri saltu maltal pelaljalra ln denga ln maltal pelaljalra ln lalinnya l balhka ln denga ln 

kehidupaln siswa l da ln kealda la ln lingkunga ln dimalna l sekolalh da ln siswa l beraldal. 

a. Ma lteri lingkunga ln salha lba lt kita l Tema l 8 Subtema l 4 

a) Ma lteri Tema l 8 Lingkungaln Salhalba lt Kital 

Da llalm pembelaljalra ln temaltik, malteri ya lng terda lpa lt pa lda l Temal secalra l ga lris besa lr 

terinci menjaldi 4 subtemal dialntalra lnya l seba lga li berikut: 

1. Subtemal 1 Ma lnusia l daln Lingkunga ln 

2. Subtemal 2 Peruba lhaln Lingkunga ln  
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3. Subtemal 3 Usa lha l Pelestalrialn Lingkunga ln 

4. Subtemal 4 Kegia lta ln Berba lsis Proyek da ln Litera lsi 

b. Ma lteri Palda l Tema l 8 Subtema l 4 Pembelaljalraln 1 

1. Menga lmalti daln Mendeskripsikaln 

2. Mempertalnya lka ln da ln Menga lna llisis 

3. Ma lteri Palda l Temal 8 Subtemal 4 Pembelaljalra ln 2 

4. Mempertalnya lka ln da ln Menga lna llisis 

5. Ma lteri Palda l Temal 8 Subtemal 4 Pembelaljalra ln 5 

6. Pa lmeraln Ha lsil Ka lrya l 

7. Ma lteri Palda l Temal 8 Subtemal 4 Pembelaljalra ln 5 

b) Melalkuka ln Refleksi 

c) Litera lsi Ba lcala ln 1 

d) Ma lri Menalna lm Seribu Pohon 

e) Litera lsi Ba lcala ln 2   

f) Hema lt ALir 

g) Litera lsi Ba lcala ln 3   

h) Ibuku Seora lng Pera lwa lt 

i) Litera lsi Ba lcala ln 4   

j) Mengikuti Perhelaltaln Perka lwina ln ALda lt Betalwi 

c. Keralngka l Konseptuall 

Berda lsa lrka ln ura lialn dia ltals sela lnjutnya l a lka ln dibualt keralngka l konseptua ll 

penelitialn. Kera lngka l konseptua ll dibua lt berupal skema l sederha lnal ya lng mengga lmbalrka ln 

proses seca lral singka lt. 
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Model Pembelalja lraln Model Pembelaljalraln Tipe Fralgmented merupalkaln 

orga lnisalsi kurikulum ya lng secalral tega ls memisalhka ln maltal pelalja lraln seba lga li entitals 

dirinya l sendiri. 

Tidalk alda l keterikaltaln alntalra l maltal pelalja lraln sa ltu denga ln ya lng la linnya l (Kurnia lwa ln, 

2014), seperti sebualh periskop, memalnda lng sa ltu alralh, fokus paldal setialp maltal pelalja lraln. 

Model Pembelalja lraln Terpaldu merupalka ln penga lturaln kurikulum traldisiona ll ya lng 

menentukaln disiplin ilmu ya lng terpisa lh da ln berbedal. ALrtinya l model ini memisalhka ln 

a lntalra l malta l pelaljalra ln ya lng sa ltu denga ln ya lng la lin, ba lik wa lktu, pelalksa lnala ln 

pembelalja lraln meskipun pembelaljalra ln tersebut da llalm inter didiplin ilmu. Bialsa lnya l, 

da llalm bidalng a lka ldemik utalma l seperti ma ltemaltikal, sa lins, seni balha lsa l da ln ilmu sosia ll. 

sua ltu model pembelaljalra ln ya lng da lpa lt meningka ltkaln kemalmpua ln berpikir kritis siswa l 

da llalm menerimal pelaljalra ln.  

Ba lga ln kera lngka l konseptuall da llalm penelitia ln ini alda llalh seba lga li berikut: 

 

 

  

 

 

 

  

 

Ga lmba lr 2.2 Keralngka l Konseptuall 

 

Siswa Kelas V SD 32 Muhammadiya Medan 

Kecamatan Medan Petisah 

Model Pembelajaran Terpadu Tipe  

Integrated/Penggalang 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Terpadu 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD 32 

Muhammadiyah Medan 

Kelas Eksperimen 
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d. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalka ln sua ltu jalwa lba ln ya lng bersifa lt sementalra l terhaldalp 

permalsa llalha ln penelitialn, sehingga l terbukti kebenalra lnnya l melallui dalta l ya lng 

dikumpulkaln. Hipotesis terdalpa lt palda l penelitialn ini ya litu sebalga li berikut: 

1. Ha l : Terda lpalt penga lruh ya lng signifika ln dallalm Pengguna la ln Model 

Pembelaljalra ln Terpaldu Terhaldalp Kema lmpua ln Berpikir Kritis Siswal Kela ls 

V SD  Muha lmmaldiya lh 32 Medaln  Kecalma ltaln Meda ln Petisalh 

2. Ho : Tida lk terdalpa lt penga lruh ya lng signifikaln da llalm Pengguna laln Model 

Pembelaljalra ln Terpaldu Terhalda lp Kema lmpua ln Berpikir Kritis Siswal Kela ls 

V  SD Muha lmmaldiya lh 32 Medaln Kecalma ltaln Meda ln Petisalh
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BALB III 

METODE PENELITIA LN 

 

A. Tempa lt da ln Walktu Penelitialn 

1. Tempa lt Penelitialn 

Tempalt ya lng dija ldikaln penelitialn alda llalh Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln. 

Talhun a ljalraln 2023/2024 ya lng bera llalmalt di Jl.Mistalr Gg Muha lmmaldiya lh, No. 

3, Desa l/Kelura lha ln Sei Putih Ba lralt, Kecalmalta ln Medaln Petisa lh, Kota l Medaln. 

2. Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkuka ln pa ldal semester gena lp ta lhun a ljalra ln 2023/ 

2024. Kegia ltaln mengumpulka ln berbalga li da ltal penelitialn dimulali palda l bula ln 

Jalnua lri 2024 salmpa li bulaln Mei 2024. 

Ta lbel 3.1 Rincialn Walktu Penelitia ln 

No Kegialtaln  Bulaln 

Nov Des Jaln Feb Malr ALpr Mei Juni Juli 

1. Penga ljualn Judul          

2. ALCC Judul         

3. Penyusuna ln Proposa ll          

4. Bimbinga ln Proposa ll          

5. Seminalr Proposa ll          

6. Pelalksa lna la ln Riset          

7. Penulisaln Skripsi          

8.  Bimbinga ln Skripsi       
 

  

9. Sida lng Skripsi       
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B. Popula lsi da ln Salmpel 

1. Popula lsi Penelitialn 

Popula lsi a lda llalh wila lya lh genera llisalsi ya lng terdiri altals: obyek/subyek ya lng 

mempunya li kuallitals da ln kalralkteristik tertentu ya lng ditetalpka ln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnya l. (Sugiyono, 2016:80). Popula lsi 

da llalm penelitialn ini aldalla lh siswa l-siswi kelals V AL SD Muha lmmaldiya lh 32 Medaln 

Keca lma ltaln Meda ln Petisalh,Kelura lha ln Sei Putih Ba lra lt ya lng berjumlalh 25 siswa l. 

Ta lble 3.2 

Popula lsi Penelitialn kelals V SD Muhalmma ldiyalh 32 Medaln 

No. Kelals Jumla lh 

1. Kelals V AL 25 

      2. Kelals VB 20 

    3. Kelals V C 20 

Totall 65 

 

2. Sa lmpel Penelitia ln 

Sa lmpel alda llalh seba lgia ln dalri jumlalh da ln kalra lkteristik ya lng dimiliki oleh 

populalsi tersebut. (Sugiyono, 2016:81). Sa lmpel dallalm penelitialn ini a lda llalh kela ls  

V AL ya lng berjumlalh 25 siswa l sebalga li kelals eksperimen. Pengalmbilaln sa lmpel 

da llalm  
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penelitialn ini mengguna lkaln teknik purposive sa lmpling ya litu penga lmbilaln sa lmpel 

denga ln ca lral menga lmbil seluruh populalsi ya lng a lda l kalrenal jumlalh subjek penelitialn 

kura lng da lri 100 ora lng ya litu 25 oralng. ALpa lbilal seseora lng ingin meneliti semual elemen 

ya lng a lda l da llalm wila lya lh penelitialn, malka l penelitialnnya l merupalka ln penelitialn populalsi. 

(ALrikunto, (Nga lisa lh, 2017) 

C. Valrialbel Penelitialn 

Secalra l teoretis merupalka ln objek ya lng memiliki va lria lsi a lntalra l sa ltu oralng da ln 

lalinnya l altalupun saltu objek denga ln objek ya lng la lin. Sesuali denga ln va lrialbel ya lng 

terdalpa lt dallalm penelitialn ini terdiri dalri va lrialbel bebals (Independent Valrialbel) da ln 

(Dependent Valrialbel). 

1. Va lria lbel Beba ls (X) a lda llalh ya lng menunjukka ln a lda lnya l geja llal, peristiwal 

sehingga l diketalhui intensif daln penga lruhnya l terhaldalp va lria lbel terikalt. 

Va lria lbel bebals da llalm penelitialn ini alda llalh perlalkua ln ya lng diberika ln 

ya litu berupal pembelaljalraln konvensiona ll dalla lm pembelalja lraln ba lhalsal 

Indonesia l. Indika ltor pa ldal va lrialbel bebals da lla lm penelitialn ini alda llalh 

malteri pembelaljalra ln Terpa ldu Tipe Integralted. 

2. Va lria lbel Terikalt (Y) a lda llalh va lria lbel ya lng terjaldi seba lga li a lkibalt da lri 

penga lruh va lrialbel bebals. Da llalm penelitialn ini va lrialbel terikaltnya l ya litu 

keteralmpilaln menulis. Indika ltor palda l va lrialbel terikalt da llalm penelitialn 

ini a ldalla lh perlalkua ln ya lng diberikaln ya litu pembelalja lraln metode Terpa ldu 

Tipe Integralted dalla lm Ba lca laln “Ma lri Mena lnalm Seribu Pohon. India lktor 

pa ldal va lria lbel terikalt dalla lm penelitialn ini a ldalla lh keteralmpilaln berpikir 

kritis. 
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D. Definisi Operalsiona ll Va lrialbel Penelitialn 

Definisi operalsiona ll da llalm va lria lbel penelitialn a lda llalh sualtu altribut 

a ltalu sifa lt altalu nilali da lri objek a lta lu kegia ltaln ya lng mempunya li va lrialsi tertentu 

ya lng telalh ditetalpka ln oleh peneliti untuk dipelalja lri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnya l. 

a.   Metode Terpaldu Tipe Integralted  iallalh sua ltu metode pembelalja lraln ya lng 

menalrik daln berpusa lt palda l siswa l denga ln kegia ltaln pembelalja lraln ya lng 

menga lktifkaln siswa l untuk sa lling berinteralksi denga ln siswa l la linnya l ya lng 

bertujualn mengidentifikalsi sualtu balca laln sehingga l meningkaltka ln halsil        

belaljalr siswa l. 

Model Pembelaljalra ln Terpaldu tipe integra lted a ldalla lh model pembelalja lraln 

ya lng dimalnal siswa l diberikaln kesempaltaln untuk melaltih 

kemalmpualnberpikir secalra l kritis siswa l daln mengemukalka ln 

pendalpa ltnya l denga ln balntualn pertalnya laln umpa ln ballik. Denga ln 

mengguna lka ln model            pembelaljalra ln Terpaldu tipe integra lted siswal 

da lpalt berpikir kritis daln menciptalka ln sua lsa lna l ya lng menyena lngka ln daln 

membualt siswa l alktif dallalm proses pembela ljalra ln. 

b.   Ketera lmpilaln Berpikir kritis alda llalh mode berpikir - mengenall ha ll, 

substa lnsi a ltalu ma lsa llalh a lpa l sa ljal - dima lnal si pemikir meningka ltkaln 

kua llitals kema lmpualn pemikiralnnya l denga ln menalnga lni secalra l teralmpil 

struktur - struktur ya lng melekalt dalla lm pemikiraln daln meneralpka ln 

sta lndalr - sta lnda lr intelektuall pa ldalnya l. 
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Berpikir kritis alda llalh kemalmpualn alta lu proses berpikir ya lng dimiliki semual  

ora lng untuk beba ls mengelualrka ln pendalpa lt mengguna lkaln logika lnya l, untuk 

memuncukaln ide balru da ln dalpa lt memeca lhkaln sua ltu malsa lla lh ya lng dia llalmi. Berpikir 

kritis dalpalt membalntu pesertal didik mencalpa li pemalha lmaln ya lng menda llalm daln da lpa lt 

menga lmbil kesimpulaln secalra l cerdals terha ldalp sebua lh informalsi, sehingga l merekal 

malmpu memecalhka ln malsa llalh denga ln mengguna lkaln pemikiraln ya lng sistemaltis. 

Indika ltor Berpikir Kritis, Ta lbel 3.3 

Indika ltor Sub Indika ltor Level 

Kognitif 

No

mor 

Soa ll 

Jumlalh 

Soa ll 

1. Memberikaln 

Penjelalsa ln 

Sederhalna l 

(elementalry 

clalrificaltion) 

Memfokuska ln 

Pertalnya la ln 

C4 1 1 

Menga lnallisis 

a lgumen 

C4 6 1 

Berta lnya l daln 

menjalwa lb  

C5 3 1 

2. Membalngun 

Ketera lmpilaln 

Da lsa lr (Ba lsic 

Support) 

Menyesua likaln 

denga ln Sumber 

C4 2 2 

C4 4 

3. Menyimpul-

ka ln (inference) 

Menginduka lsi da ln 

mempertimbalngk

a ln halsil induksi 

C4 7 1 

C6  

4. Memberikaln 

Penjelalsa ln 

Lebih La lnjut 

(A Ldvalnced 

Clalrificaltion) 

Mendefinisikaln 

istilalh daln 

mempertimbalngk

a lnnnya l 

C5 8 1 

C4  

5. Menyusun 

Stra ltegi daln 

Talktik 

(Straltegy alnd 

Ta lctics) 

Menentukaln 

Tindalka ln 

C4 10 

da ln 

2 

3 

Berinteralksi 

denga ln ora lng la lin 

C4 9 

 Jumlalh Soa ll   10 

 



 

 

42 

 

E. Instrumen Penelitialn 

Menurut sugiyono (2016) Instrumen penelitialn alda llalh sua ltu allalt ya lng diguna lka ln 

untuk mengukur fenomenal a llalm malupun sosia ll ya lng dia lma lti. Instrumen ya lng 

diguna lka ln pa ldal penelitialn ini seba lga li berikut : 

Instrumen penelitialn alda llalh sua ltu allalt ya lng diguna lka ln untuk mengukur 

fenomenal alla lm malupun sosia ll ya lng dia lmalti. Secalra l spesifik fenomenal ini disebut 

va lrialbel penelitialn. Instrumen-instrumen ya lng diguna lka ln untuk mengukur va lria lbel 

da llalm ilmu a llalm suda lh ba lnya lk tersedial da ln telalh teruji va lliditals daln relialbilitalsnya l 

(Sugiyono, 2016:102). 

Instrumen da llalm penelitialn ini ya litu mengguna lkaln instrumen tes dengaln jenis 

soa ll uralialn seba lnya lk 10 soa ll, denga ln malteri temal 8 Lingkunga ln Sa lha lba lt kital subtema l 

4 kegia ltaln berba lsis proyek da ln literalsi. 

Penilalialn Soa ll instrument penulis mengguna lkaln rumus ya litu sebalga li berikut: 

1. Tes 

Febria lna l (2019) Penelitialn unjuk kerjal a ldalla lh penilala lialn ya lng da lpa lt 

mengungka lpa ln keteralmpilaln peserta l didik da llalm pemalha lmaln konsep, pemeca lhaln 

malsa lla lh, daln komunikalsi.  

Penilalialn unjuk kerja l juga l merupalka ln penilalialn ya lng memintal pesertal didik 

untuk mendemonstralsikaln da ln menga lplika lsikaln pengetalhua ln, ke dallalm konteks ya lng 

sesua li denga ln kriterial ya lng ditetalpka ln. Penilalialn ujuk kerjal dilalkukaln denga ln 

menga lmalti kegialta ln pesertal didik dalla lm melalkukaln sesua ltu. 
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Instrument ya lng a lkaln diguna lka ln untuk mengukur ha lsil kemalmpualn penallalraln 

belaljalr siswa l ya lng berupa l test pencalpalialn terdiri dalri tes subjektif bentuk ura lialn 

seba lnya lk 10 soa ll. Pa ldal ta lha lp tes ini, dilalkuka ln denga ln dua l tes ya litu pretest daln posttest. 

Pretest dilalkuka ln dialwa ll pertemualn sebelum memulali pembelaljalraln. 

 ALdalpun tujualn da lri pretest alda llalh untuk mengetalhui kemalmpua ln penallalraln 

a lwa ll siswa l mengena li pembelaljalraln ya lng a lkaln disa lmpalikaln. Seda lngka ln posttest 

diberikaln palda l a lkhir pembelaljalra ln ya lng bertujua ln untuk mengukur kemalmpua ln 

penalla lraln belaljalr siswal terhalda lp malteri ya lng dia ljalrka ln. 

Ha lsil ya lng diukur a lda llalh a lspek kognitif ya lng meliputi kemalmpualn menya ltalkaln 

kemballi konsep a ltalu prinsip ya lng telalh dipelaljalri, ya lng berka litaln denga ln kema lmpua ln 

berpikir, kompetensi memperoleh pengetalhua ln, pengena llaln, pemalha lmaln, penentua ln 

da ln penallalra ln ya lkni meliputi pengetalhua ln altalu inga lta ln (C1), daln pemalha lmaln (C2), 

ALplikalsi (C3). 

Sebelum dibualt instrument, terlebih da lhulu dibualt kisi-kisi soa ll untuk 

menentukaln rua lng lingkup da ln tekalnaln tes ya lng setepa lt-tepaltnya l sehingga l da lpalt 

menjaldi petunjuk dallalm penulisaln soa ll. 

ALdalpun ya lng dia lmalti dallalm penelitialn ini ya litu, Kema lmpualn Pena lla lraln belaljalr 

siswa l sela lmal proses pembelalja lraln. Instrumen ya lng diguna lka ln untuk mengukur 

kemalmpualn mengemukalka ln pendalpa lt siswa l ya litu berupal tes uralia ln . ALdalpun kisi-kisi 

test uralialn siswa l seba lga li berikut : 
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Ta lbel 3.4 Kisi-kisi instrument Kema lmpualn Pena llalra ln 

Indika ltor Sub Indika ltor Level Kognitif Nomor Soa ll Jumlalh 

Soa ll 

6. Memberikaln 

Penjelalsa ln 

Sederhalna l 

(elementalry 

clalrificaltion) 

Memfokuska ln 

Pertalnya la ln 

C4 1 1 

Menga lnallisis 

a lgumen 

C4 6 1 

Berta lnya l daln 

menjalwa lb  

C5 3 1 

7. Membalngun 

Ketera lmpilaln 

Da lsa lr (Ba lsic 

Support) 

Menyesua likaln 

denga ln Sumber 

C4 2 2 

C4 4 

8. Menyimpul-

ka ln (inference) 

Menginduka lsi da ln 

mempertimbalngk

a ln halsil induksi 

C4 7 1 

C6  

9. Memberikaln 

Penjelalsa ln 

Lebih La lnjut 

(A Ldvalnced 

Clalrificaltion) 

Mendefinisikaln 

istilalh daln 

mempertimbalngk

a lnnnya l 

C5 8 1 

C4  

10. Menyusun 

Stra ltegi daln 

Talktik 

(Straltegy alnd 

Ta lctics) 

Menentukaln 

Tindalka ln 

C4 10 da ln 2 3 

Berinteralksi 

denga ln ora lng la lin 

C4 9 

 Jumlalh Soa ll   10 

 

Penilalialn : 

Presenta lsi =    
𝐽�𝑢�𝑚�𝑙�𝑎�ℎ�𝑆�𝑘�𝑜�𝑟��𝑦�𝑎�𝑛�g�𝐷�i𝑝�𝑒�𝑟�𝑜�𝑙�𝑒�ℎ�

x 100
 

𝐽�𝑢�𝑚�𝑙�𝑎�ℎ�𝑆�𝑘�𝑜�𝑟��𝑀�𝑎�𝑘�𝑠�i𝑚�𝑎�𝑙� 
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Ta lbel 3.6 Pedoma ln Penskora ln Tes Kema lmpualn Pena llalra ln Bela ljalr Siswa l 

Pedoma ln Penskora ln Skor Kriterial 

 

Tidalk a lda l jalwa lba ln 

 

0 

Kura lng Ba lik 

(KB) 

Menjalwa lb tidalk sesua li denga ln pertalnya laln/tida lk alda l 

ya lng bena lr 

 

1 

Kura lng 

(K) 

Ha lnya l sebalgia ln alspek da lri pertalnya laln dija lwa lb denga ln 

benalr 

 

2 

Cukup 

(C) 

Ha lmpir semual alspek da lri pertalnya la ln dijalwa lb denga ln 

benalr 

 

3 

Ba lik 

(B) 

Semual a lspek da lri pertalnya laln dijalwalb denga ln/jelals da ln 

benalr 

 

4 

Salnga lt Ba lik 

(SB) 
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E.  Teknik A Lnallisis Daltal 

Teknik alna llisal da ltal aldalla lh sualtu lalngka lh ya lng sa lnga lt menentukaln dalri 

sua ltu penelitialn seba lb alna llisis daltal berfungsi untuk menyimpulka ln halsil            

penelitialn. Da lla lm penelitialn ini uji ya lng diguna lka ln untuk menga lna llisis daltal 

terdiri dalri 3 malcalm ya litu sebalga li berikut : 

1. Uji Va lliditals 

Menurut Lesta lri & Mokhalmmald (2017: 190) va lliditals a lda llalh ketepaltaln 

sebua lh instrument penelitialn untuk mengukur sesua ltu ya lng ingin diukur. Sua ltu 

instrument bisal dinya lta lkaln va llid alpalbilal da lpalt mengungka lpka ln daltal dalri va lrialbel 

ya lng diteliti secalral tepalt. Sualtu instrument dalpalt dinya ltalka ln va llid altalu sha lhih 

a lpalbilal mempunya li tingka lt va lliditals ya lng tinggi. 
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Kriterial pengujialn valliditals a ldalla lh setialp item va llid alpalbilal rxy > rta lbel (rta lbel 

diperoleh dalri nilali kritis r   (product moment). Denga ln talra lf signifikalnsi (α) = 0,05, Jika l 

rxy > rta lbel ma lka l instrumen dikaltaln va llid, sehingga l instrument dalpalt diguna lkaln da llalm 

sa lmpel penelitialn. 

Untuk memudalhka ln perhitunga ln peneliti mengguna lka ln a lplikalsi SPSS 21 

for windows. Berikut ini aldalla lh lalngka lh-la lngka lh uji va lliditals dega ln SPSS 21 for 

windows: 

F. ALktifkaln alplikalsi SPSS 21 for windows, la llu persialpka ln daltal ya lng ingin diuji 

da llalm bentuk file word, excell, dll. 

G. Klik va lrialble view 

H. Klik da ltal view daln ma lsukka ln da ltal skor ya lng suda lh didalpa lt 

I. Pilih menu alnallyze, kemudialn pilih sub menu corelalte, lallu pilih bivalrialte 

Kemudia ln muncul kotalk balru, dalri kotalk diallog "Bivalrialte Corelaltions", 

malsukka ln semual va lrialbel ke kotalk valrialbles. Palda l balgia ln 

"correlaltion”,coefficients" centalng person, palda l balgia ln "Test of Significalnce" 

pilih two-taliled. Centalng flalg siignificalnt correlaltion lallu klik ok untuk 

menga lkhiri perintalh. Sela lnjutnya l a lkaln muncul output halsilnya l
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2. Uji Realbilita ls 

Menurut Notoa ltmojo dalla lm Yulial (2019) realbilitals a lda llalh indeks ya lng 

menunjukaln sejaluh malnal sua ltu allalt pengukur da lpa lt dipercalya l altalu dialnda llkaln. 

Sehingga l uji realbilitals da lpalt diguna lkaln untuk mengetalhui konsistensi alla lt ukur , 

a lpalka lh a llalt ukur tetalp konsisten jikal pengukura ln tersebut diulalng. 

ALlalt ukur dikaltalka ln realbilitals jika l mengha lsilkaln ha lsil ya lng sa lmal meskipun 

dilalkuka ln pengukura ln berkalli-ka lli. Bia lsa lnya l sebelum dilalkuka ln uji va llidialtals 

da ltal. Ha ll ini dikalrena lkaln da ltal ya lng a lkaln diukur halrus va llid, daln balru dilalnjutkaln 

denga ln uji realbilitals da ltal . Na lmun, alpa lbilal da ltal ya lng diukur tida lk va llid, malkal 

tidalk perlu dilalkuka ln uji realbilitals da lta l. 

La lngka lh pengujia ln realbilitals denga ln SPSS : 

1) Klik a lnallyze – sca lle – realbility alnallysis 

2) Ma lsukka ln seluruh item va lrialbel X ke items 

3) Pa lstikaln pa lda l model terpilih ALlphal 

4) Klik OK 

a lnallisis gra lfik (Norma ll Probalbility Plot) ya litu: 

a) Jikal dalta l menyeba lr di sekitalr ga lris dialgona ll daln mengikuti alralh dialgona ll, 

malka l model regresi memenuhi alsumsi normallitals. 

3. Uji Norma llitals 

Uji Norma llitals da llalm menguji model regresi diguna lka ln untuk mengetalhui 

a lpalka lh va lria lbel bebals da ln va lria lbel terikalt berdistribusi denga ln norma ll a ltalu tida lk. 

Model regresi ya lng ba lik a ldalla lh daltal berdistribusi normall alta lu mendekalti normall.  
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Model ya lng diguna lka ln untuk menguji normallitals ya litu denga ln uji 

Kolmogorov- Smirnov da ln Normall Probalbility Plot. Hipotesis penelitialnnya l 

a ldalla lh: 

1) Ha l : a lrtinya l, dalta l berdistribusi normall 

2) H0 : a lrtinya l, da ltal tida lk berdistribusi normall 

Kriteris penga lmbilaln keputusaln denga ln uji staltistik Kolmogorov-Smirnov dallalm 

(ALli Muhson, 2018) ya litu: 

2) Jikal signifika lnsi > 0,05 ma lka l Ha l diterimal a lrtinya l dalta l berdistribusi normall. 

3) Jikal signifikalnsi < 0,05 malkal H0 ditola lk alrtinya l daltal tidalk berdistribusi 

normall. 

Sedalngka ln, kriterial pengalmbilaln keputusa ln dengaln al 

a) Jikal dalta l menyeba lr jaluh da lri ga lris dia lgona ll, malka l model regresi tidalk 

memenuhi alsumsi normall. 

La lngka lh-lalngka lh mengguna lka ln SPSS: 

a) Klik menu alna llize, lallu ke decriptive staltistics, lallu explore. 

b) Pa lda l jendelal explore, terdalpa lt kolom dependent list, pindalhka ln va lrialbel ya lng 

ingin di uji ke kolom tersebut, jika l va lribel bersifalt kua lntitaltif, pindalhka ln ke 

kolom falctor list. 

c) Pilih both palda l displaly, centa lng ba lgia ln descriptive, lallu isi confidence 

intervall for mea ln denga ln a lngka l tertentu ya lng sesua li kebutuhaln, kemudialn 

klik continue. 

d) Klik plots, la llu beri centalng pa lda l normallity plots with tests, jikal sudalh klik 

continue kemudialn klik ok. 
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b) Jikal dalta l menyeba lr jaluh da lri ga lris dia lgona ll, malka l model regresi tidalk 

memenuhi alsumsi normall. 

La lngka lh-lalngka lh mengguna lka ln SPSS: 

e) Klik menu alnallize, lallu ke decriptive staltistics, lallu explore. 

f) Pa lda l jendelal explore, terdalpa lt kolom dependent list, pindalhka ln va lrialbel ya lng 

ingin di uji ke kolom tersebut, jikal va lribel bersifalt kua lntitaltif, pindalhka ln ke 

kolom falctor list. 

g) Pilih both palda l displaly, centa lng ba lgia ln descriptive, lallu isi confidence 

intervall for mealn denga ln a lngka l tertentu ya lng sesua li kebutuhaln, kemudialn 

klik continue. 

h) Klik plots, la llu beri centalng pa lda l normallity plots with tests, jikal sudalh klik 

continue kemudialn klik ok. 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017:105) Hipotesis a lda llalh ja lwa lbaln sementalra l terhalda lp 

rumusa ln malsa lla lh penelitialn. Kebenalra ln da lri hipotesis itu halrus dibuktikaln 

melallui daltal ya lng terkumpul. ALda lpun uji hipotesis palda l penelitialn ini alda llalh uji T 

Uji T a ldalla lh metode uji staltistik ya lng membalndingka ln ra ltal-ra ltal dua l sa lmpel untuk 

menguji kebenalraln a lta lu tidalknya l sebualh hipotesis (pengujialn a lsumsi) pa ldal sua ltu 

populalsi. 

PENGALMBILA LN KEPUTUSALN 1
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1) Nilali signifika ln (2-taliled) kuralng da lri ɑ = 0,05 malka l Ha l diterimal daln H0 di 

tolalk. 

2) Nilali signifika ln (2-taliled) lebih dalri ɑ = 0,05 ma lkal Ha l ditolalk daln H0 di 

terimal. 

 

PENGALMBILA LN KEPUTUSALN 2 

1) Jikal thitung lebih besalr tta lbel, malkal Ha l diterimal da ln Ho di tola lk. 

2) Jikal thitung lebih kecil ttalbel, malka l Ha l ditolalk da ln Ho di terimal. 

 

La lngka lh-lalngka lh mengguna lka ln SPSS: 

1) Klik a lna llyze > compalre mealns > Palired-salmples T Test. 

2) Memilih valria lbel ya lng diuji pa lda l kota lk test va lrialble(s). 

3) Memilih grouping va lrialble. 

4) Tentukaln 2 jenis kelompok pa ldal Define Groups. 

5) Klik OK. 
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BALB IV 

HALSIL PENELITIA LN DA LN PEMBALHALSALN 

A. Halsil Penelitialn 

1.         ALnallisis Daltal Penelitialn 

Penelitialn ini berlalngsung pa lda l semester gena lp talhun a lja lraln 2023/2024 di SD 

Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui penga lruh 

pengguna la ln model pembelalja lraln terpaldu terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswa l 

kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln.. Da ltal ya lng diperoleh dallalm penelitialn ini 

dialmbil dalri ha lsil pre- test daln post-test kepa ldal responden dida llalm kelals. Sa lmpel 

penelitialn ini alda llalh siswa l siswi kelals V ya lng terdiri dalri 25 siswal. ALdalpun ma lteri ya lng 

diguna lka ln pa ldal penelitialn ini ya litu “malri menalna lm seribu pohon”. Peneliti terlebih 

da lhulu telalh memva llidalsi tes tersebut denga ln diberikaln kepalda l siswa l kelals VI untuk 

melihalt keva llidalnnya l menjaldi instrumen penelitialn nalntinya l. Setelalh tes suda lh va llid. 

Selalnjutnya l tes diujikaln pa lda l sa la lt poses pembelalja lraln seda lng berlalngsung kepa lda l siswa l 

kelals V seba lga li salmpel penelitialn. La lngka lh alwa ll dalla lm penelitialn ini alda llalh kegialta ln 

berbalsis proyek da ln literalsi denga ln malteri “Lingkunga ln Sa lhalba lt Kita l”. 

Da ltal ya lng diperoleh dalla lm penelitialn ini berdalsa lrka ln ha lsil pre - test da ln post - 

test siswa l ya lng mengikuti test di kelals. La lngka lh pertalma l aldalla lh membalgika ln lembalr 

pre - test kepalda l siswa l setelalh guru memberikaln pembelaljalra ln secalra l konvensionall 

ya litu denga ln calral guru membalca lkaln da ln menjelalska ln malteri pembelaljalra ln da ln 

memintal palra l siswa l mengerjalka ln test tersebut, kemudialn setelalh menerimal halsil pre - 

test, peneliti memberikaln treala ltment berupal pembelaljalra ln mengguna lka ln model 

pembelalja lraln terpaldu tipe integra lted. Setelalh itu dialkhir pembelaljalra ln peneliti 

memberikaln lembalr soall post - test untuk mengetalhui sejaluh malnal model pembelalja lraln 

tersebut meningka ltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal.  
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ALdalpun pengumpula ln da lta l dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln lembalr test. 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti suda lh melalkukaln uji va lliditals instrumen 

terlebih dalhulu ya lng di  

uji di kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln. Setelalh melalkukaln uji va lliditals, la llu 

dilalnjutkaln denga ln uji realbilitals da ln kemudialn uji hipotesis. Berda lsa lrkaln ha lsil 

pemalha lmaln dialta ls ma lkal ha lsil dalri uji va lliditals a lda llalh : 

a. Uji Va lliditals Tes 

Perolehaln da lri uji valliditals ya lng berjumla lh 10 butir soall uralia ln dalla lm lembalr 

tes. Lemba lr tes ini telalh diujikaln kepalda l 25 siswa l kelals V di SD Muha lmmaldiya lh 32 

Meda ln. Kemudia ln aldalpun ha lsil uji va llidita ls ya lng dila lkuka ln berdalsa lrka ln halsil/output uji 

va lliditals tersebut dalpalt dilihalt balhwa l ke sepuluh soall ya lng diujikaln a ldalla lh va llid untuk 

dijaldikaln soa ll da llalm instrumen penelitialn. 

Ta lbel 4.1 

Halsil Uji Vallidita ls Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berda lsa lrka ln dalta l palda l talbel 4.1 dihalsilkaln balhwa l 10 soa ll dialtals dinya lta lkaln va llid ka lrenal 

memiliki nilali r hitung > r talbel

NO R Talbel R Hitung Ketera lnga ln 

1 0,398 0,500 Va llid 

2 0,398 0,445 Va llid 

3 0,398 0,473 Va llid 

4 0,398 0,513 Va llid 

5 0,398 0,517 Va llid 

6 0,398 0,475 Va llid 

7 0,398 0,459 Va llid 

8 0,398 0,415 Va llid 

9 0,398 0,398 Va llid 

10 0,398 0,459 Va llid 
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b. Uji Relialbilita ls 

 Berda lsa lrka ln halsil perhitungaln dialtals malka l sebalnya lk 10 butir soall ya lng a lkaln 

dilalkuka ln palda l penelitialn ini. ALda lpun ha lsil uji relialbilitals soa ll ya lng telalh dilalkukaln 

a ldalla lh sebalga li berikut : 

Talbel 4.2 

Ha lsil Uji Relialbilitals 

 

 

 

 

 Sua ltu instrumen dikalta lkaln relialbel alpa lbila l nilali cornbalch ALlphalnya l > 0,6. Soall 

ya lng diguna lka ln pa lda l uji relialbilitals ia lla lh 10 (sepuluh) soa ll ya lng telalh dinya ltalka ln va llid 

.Ha lsil uji relialbilitals pa ldal ta lbel 4.2 menunjukkaln nila li Cronbalch‟s ALlphalnya l 0,594 

a lehingga l 10 item tersebut dalpa lt dikaltaln va llid altalu relialbel. 

c. Halsil Pengumpula ln Da ltal Penelitialn  

1. Halsil Pengumpula ln Da ltal Pre - Test Siswal  

Tes ya lng dilalkukaln peneliti untuk menilali kemalmpualn berpikir kritis siswa l 

berdalsa lrka ln a lktivitalsnya l selalma l proses bela ljalr menga lja lr sebelum mendalpaltka ln 

perlalkua ln (trealtmen) berupal model pembelaljalra ln terpaldu. Ha lsil Pre - Test berdalsa lrka ln 

skor da ln frekuensi besertal persentalse disa ljikaln pa lda l talbel berikut: 

 

 

 

 

Relialbility Sta ltistics 

Cronba lch's 

ALlphal N of Items 

.594 10 
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Ta lbel 4.3 Halsil Pengumpula ln Da ltal Pre - Test Siswal Kelals V 

NO Nilali Frekuensi Persentalse 

1 61-65 8 32% 

2 56-60 4 16% 

3 51-55 5 20% 

4 46-50 3 12% 

5 41-45 3 12% 

6 36-40 2 6% 

Jumla lh 25 100% 

Nilali raltal - raltal                                              54 

Nilali Malksimum                                            65 

Nilali Minimum                                               39 

   Berda lsa lrka ln talbel dialtals da lpa lt dilihalt kondisi alwa ll pesertal didik 

sebelum diberikaln perlalkualn. ALda lpun dalta l ya lng dida lpaltkaln iallalh seluruh siswal belum 

memenuhi sya lra lt ketuntalsa ln ya litu sebalnya lk 2 oralng mendalpaltka ln nilali denga ln renta lng 

36-40, 3 ora lng menda lpaltka ln nilali 41-45, 3 ora lng menda lpaltka ln nilali 46-50, nilali 

denga ln rentalng 51-55 didalpa ltkaln oleh 5 ora lng siswa l, 4 ora lng menda lpa ltkaln nilali 

denga ln rentalng 56-60 da ln 8 ora lng menda lpa ltkaln nilali denga ln rentalng 61-65. 

                        

   Ga lmba lr 4.1 Gralfik Ha lsil Pre Test Siswal Kelals V 
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2. Halsil Pengumpula ln Da ltal Post Test Siswal 

 Post Test merupalka ln test a lkhir ya lng diberikaln setelalh a ldalnya l perlalkualn berupa l 

pembelalja lraln mengguna l model Pembelalja lraln Terpaldu. Post Test ini ditunjuka ln 

mengetalhui kemalmpua ln berpikir kritis siswa l ya lng terliha lt paldal ha lsil ja lwa lbaln siswa l 

da llalmproses belaljalr menga ljalr setelalh mengguna lka lb model pembelaljalra ln terpa ldu. 

ALdalpun ha lsil Post Test berdalsa lrka ln jalwa lba ln dalpa lt terlihalt paldal ta lbel berikut: 

Ta lbel 4.4 Halsil Pengumpula ln da ltal Post Test Kelals V  

NO Nilali Post 

Test 

Frekuensi Persentalse 

1 96-100 1 4% 

2 91-95 1 4% 

3 86-90 5 20% 

4 81-85 6 24% 

5 76-80 3 12% 

6 71-75 6 24% 

7 66-70 3 12% 

Jumla lh                                                         25                               100% 

Nilali Raltal - Raltal                                        80 

Nilali Malksimum                                          92 

Nilali Minimum                                             64 

 

 Berda lsa lrka ln ta lbel 4.4 dalpa lt dilihalt ba lhwa l terdalpa lt peningka ltaln kema lmpualn 

berpikir kritis siswa l dalla lm menjalwa lb soa ll laltihaln post - Test ya lng tela lh diberika ln 

setelalh mendalpa lt perlalkualn berupal Model Pembelaljalra ln Terpaldu, dimalna l terjaldi 

peningka ltaln ya lng signifikaln ya litu menyentuh da ln melewalti sta lndalr KKM. Da lri da ltal 

tersebebut dalpa lt diketalhui ba lhwa l frekuensi denga ln nilali 96-100 sebalnya lk 1 siswa l  

 

 



 
 

 

57 

 

denga ln persentalse 4%,frekuensi denga ln nilali-95, denga ln persentalse 4%, frekuensi 

denga ln nilali 86-90 seba lnya lk 5 siswa l, denga ln persentalsei 20%, frekuensi nilali 76-80 

seba lnya lk 3 siswa l, denga ln persentalse 12%, frekuensi nilali 71-74 seba lnya lk 6 siswa l, 

denga ln persentalse 24%, frekuensi nilali 66-70 sebalnya lk 3 siswa l, denga ln persenta lse 

16%. Berikut disa ljikaln nilali halsil Post Test Kela ls V da lla lm bentuk gralfik:  

                                
 ` Ga lmba lr 4.2 Gralfik Ha lsil Post - Test Kelals V 

 

3. Pengujialn Hipotesis  

 Untuk menguji Hipotesis, peneliti mengguna lkaln a lnallisis uji T (T test), 

khususnya l Pa lired Salmple T- Test.ALna llisi ini diguna lkaln dengaln ba lntualn peralngka lt 

lunals SPSS versi 26.0 for Windows. Uji hipotesis digunalkaln untuk menguji duga laln - 

duga laln ya lng dia ljuka ln dalla lm pertalnya la ln peneliti, denga lnha lralpa ln da lpalt memberika ln 

jalwa lba ln ya lng lebih pa lsti (Ya lni et all., 2021). Da lsa lr penga lmbilaln keputusaln da llalm uji 

hipotesis ini alda llalh seba lga li berikut :H0 diterimal jikal nila li signifika lnsi lebih besalr da lri 

0,05 daln nilali t hitung lebih dalri nilali t talbel. Sedalngka ln Ha l diterimal jikal nilali 

signifika lnsi kura lng da lri 0,05. Da ln nilali t hitung lebih besalr da lri nilali t talbel. 

 ALdalpun ha lsil uji T ya lng tela lh dilalkuka ln peneliti mengguna lka ln SPSS 26.0 for 

Windows a lda llalh sebalga li berikut: 
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Ta lbel 4.5 Halsil Pengujialn Hipotesis 

 

 

B

e

r

da lsa lrkaln ta lbel uji hipotesis dialtals nilali signifika lnsi ya lng diperoleh alda llalh 0,01, ya lng 

malna l lebih kecil dalri 0,05. Ha lsil ini menunjukaln ba lhwa l Model Pembelaljalraln Terpaldu 

memberikaln penga lruh ya lng signifika lnsi terhalda lp kema lmpualn berpikir kritis siswa l 

Kela ls V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln  

4. Pemba lhalsa ln Halsil Penelitialn 

 Penelitialn ini bertujualn untuk mengeta lhui pemalha lmaln pembelaljalra ln temaltik 

pa ldal siswa l temal 8 sebelum daln sesuda lh mengguna lka ln mosel pembelaljalra ln terpaldu di 

kelals V sd Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln. Penelitialn ini mengguna lkaln 1 kelals ya lng 

berjumlalh 25 siswa l. Penelitialn dilalkuka ln denga ln menguji va lliditals daln relialbilitals 

instrumen test. Uji ini dimalksudka ln a lga lr instrumen lalya lk diguna lkaln untuk 

mengumpulkaln da lta l. Soa ll ya lng diujikaln berupal soa ll uralialn denga ln jumlalh soa ll 10 butir 

ya lng dinya ltalka ln balhwa l soa ll tersebut va llid daln relialbel sehingga l dalpalt diguna lka ln 

seba lga li instrumen test untuk pre - test daln post - test siswa l. 

 Sebelum diberikaln perlalkua ln, siswa l terlebih dalhulu diberikaln test alwa ll ( pre 

test) untuk melihalt pemalha lmaln a lwa ll siswa l daln siswa l diberikaln test alkhir (post test),  

 

 

Palired Sa lmples Test  

 

Palired Differences 

t df 
Sig. (2-
taliled) Mea ln 

Std. 
Devialtion 

Std. Error 
Mea ln 

95% Confidence 
Intervall of the Difference 

Lower Upper 

Palir 
1 

PRE TEST - POST 
TEST 

-
50.1538

5 

122.99258 24.12083 -99.83163 -.47607 -2.079 25 .001 



 
 

 

59 

setelalh diberikaln pembelaljalra ln mengguna lkaln model pembelaljalra ln terpaldu untuk 

melihalt pengguna la ln model pembelalja lraln terpaldu pa lda l pemalhalma ln temaltik siswal. 

Dida lpaltka ln ha lsil berupal pa ldal pre test nila li terendalh terdalpa lt pa ldal nila li 38 daln 

tertinggi pa lda l nilali 65. Seda lngka ln pa lda l post test beralda l pa lda l nilali 66 da ln nila li tertinggi 

pa ldal terdalpa lt paldal 99. Da lri segi nila li terendalh da ln tertinggi terlihalt ba lhwa l alda lnya l 

peningka ltaln pemalha lmaln setelalh mengguna lkaln model pembelaljalra ln terpaldu. ALdalpun 

peningka ltaln juga l terlihalt palda l nilali ralta l - ralta l ya lng diperoleh ya litu nilali ralta l raltal pa lda l 

pretest iallalh 54 daln pa lda l post test ialla lh 80. Peningka ltaln ha lsil pemalha ln palda l siswa l ini 

didukung denga ln uji hipotesis ya lng menya ltalka ln balhwa l alda lnya l Penga lruh Pengguna laln 

Model Pembelaljalra ln terpaldu Terhalda lp Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswa l Klea ls V SD 

Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln.Ha ll ini juga l didukung denga ln semalnga lt siswa l selalmal 

pembelalja lraln berlalngsung, kemudia ln alda lptalsi daln alntusia ls siswa l terha ldalp 

pembelalja lraln ya lng mengguna lka ln model pembelalja lraln ini. 

 Penelitialn pendukung la linnya l oleh Supia ldi,(2023), dalla lm penelitialnnya l ya lng 

berjudul “Efektivitals Model Pembelaljalra ln Terpaldu da llalm Meningka ltkaln Kema lmpua ln 

Berpikir Krea ltif daln Ha lsil Bela lja lr Siswa l di Sekolalh”,ya lng menya ltalka ln ra ltal - ra lta l skor 

pengeta lhualn a lwa ll 63,28 palda l kelompok eksperimen daln 64,84 palda l kelompok kontrol. 

Denga ln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwa l peneralpa ln Model Pembelaljalra ln Terpa ldu 

memiliki beberalpa l malnfala lt balgi siswa l. Termalsuk mengembalngka ln sikalp ilmialh siswa l. 

Siswa l memperoleh pengalla lmaln/pengeta lhua ln sendiri. Siswa l lebih percalya l diri terhalda lp 

kebenalra ln/fa lktal ya lng ditemukaln.Metode pembelalja lraln terpa ldu juga l da lpalt 

meningka ltkaln ha lsil dalri pemebelalja lraln siswa l seca lral signifika ln, melallui malteri - ma lteri 

ya lng ya lng sa lling terhubung, pema lha lmaln siswa l tidalk la lgi terpisalh - pisalh da llalm  
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memalhalmi sua ltu malteri, melalinka ln seca lral keseluruhaln, sehingga l kemudialn 

kemalmpualn da ln halsil belaljalr siswa l dalla lm melalksa lna lka ln pembelaljalra ln menjaldi lebih 

ba lik. 

Sebelum dilalkuka ln pembelaljalraln pa lda l siswa l kelals V SD Muha lmmaldya lh 32 

Meda ln, malka l terlebih dalhulu diberikaln lembalr pre test alga lr mengertalhui kemalmpua ln 

a lwa ll siswa l sebelum mengguna lka ln model pembelaljalra ln terpaldu. Berda lsa lrka ln halsil pre 

– test ya lng dida lpalt diperoleh halsil nila li raltal – ra ltal pre – test siswa l sebesa lr 39, 

seda lngka ln nilali raltal – ra ltal setelalh menera lpkaln model pembelaljalra ln terpaldu diperoleh 

nilali ralta l – ralta l ya litu 80. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l setelalh mengguna lkaln model 

pembelalja lraln terpa ldu terdalpa lt penga lruh terhalda lp kema lmpualn berpikir kritis siswa l 

kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Medaln. 

Selalin aldalnya l penga lruh terhalda lp kemalmpua ln berpikir kritis siswa l, peneliti juga l 

melihalt siswa l semalkin alktif daln a lntusials da llalm proses pembelaljalra ln ketikal 

mengguna lka ln model pembelalja lraln terpa ldu, siswa l talmpa lk lebih percalya l diri daln ra lsa l 

ingin talhu siswa l juga l semalkin besalr pa lda l sa la lt proses pembelaljalra ln berlalngsung. Siswa l 

talmpa lk tertalrik dallalm mengikuti pembelalja lralb denga ln mengguna lka ln mdel 

pembelalja lraln terpaldu, alntusia ls juga l da lpalt terlihalt ketikal siswa l berlombal ingin 

membalcal ba lcala ln ya lng seda lng diba lha ls da llalm pembelalja lraln. Setelalh beberalpa l siswa l 

selesali membalcal kedepaln, a lda l beberalpa l siswa l ya lng menga ljukaln beberalpa l pertalnya laln 

da ln salling beralrgumen ketikal alda l penjelalsa ln ya lng kura lng dipa lha lmi sertal menalnya lka ln 

pertalnya laln kritis kepalda l sesa lmal tema ln daln guru, jikal dibalndingka ln sebelum 

mengguna lka ln model pembelalja ln terpaldu( pembelaljalra ln konvensiona ll), siswa l terliha lt 

ka lku da ln da ltalr da llalm proses pembelalja lra ln, da lri ha ll ini dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

setelalh mengguna la ln model pembelalja lraln terpaldu terdalpa lt penga lruh terha ldalp 

kemalmpualn berpikir kritis siswa l . 
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BALB V 

KESIMPULA LN DA LN SA LRA LN 

A. KESIMPULA LN  

1. Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng dila lkuka ln, dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l 

sebelum meneralpka ln model pembelaljalra ln terpaldu, kema lmpualn berpikir siswa l 

kelals V SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln malsih tergolong renda lh, ha ll ini 

dibuktikaln denga ln ra ltal - ra ltal ha lsil pre - test sebesalr 54. Na lmun, setelalh 

meneralpkaln Model Pembelalja lraln Terpaldu, terjaldi peningka ltaln kemalmpua ln 

berpikir kritis siswa l. Ha ll tersebut dalpa lt dilihalt dalri ralta l - ra ltal ha lsil nilali post 

test siswa l ya lng menca lpa li nilali 80 . 

2. Pengguna laln Model Pembelalja lraln Terpa ldu memberikaln penga lruh pa ldal 

kemalmpualn berpikir kritis siswa l. Ha ll ini dibuktikaln melallui uji hipotesis 

berupal nia lli sig(2 - Taliled) ya lng diperoleh iallalh ,000. Nilali ini lebih kecil 

da lripalda l 0,05 sehingga l Ha l diterimal. 

B. Salra ln 

 ALdalpun sa lraln ya lng diberikaln peneliti berdalsa lrka ln pa lda l ha lsil penelitialn ini 

seba lga li berikut : 

1. Guru henda lknya l mengguna lkaln model pembelaljalra ln ya lng berva lria lsi, inova ltif 

da ln sesua li perkembalnga ln teknologi, untuk melaltih kemalmpualn berpikir kritis 

siswa l denga ln demikialn, siswa l tida lk meralsa l jenuh da ln bosa ln, guna l 

meningka ltkaln minalt belaljalr da ln ha lsil belaljalr siswa l. 

2. Kepa llal Sekolalh perlu meningka ltkaln kontrol daln penga lwa lsa ln terhaldalp calral 

menga ljalr guru dikela ls. Ha ll ini bertujualn a lga lr proses pembelaljalra ln alga lr proses 

pembelalja lraln da lpa lt berjalla ln denga ln efektif da ln efisisen. 
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3. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln talmbalha ln wa lwa lsa ln balgi 

pembalcal da ln peneliti selalnjutnya l dalla lm mengembalngka ln pengeta lhualn tentalng 

penga lruh model pembelaljalra ln terhaldalp kemalmpua ln berpikir kritis siswal. 
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SOALL POST TEST 

1. Menga lpal la lhaln gersa lng perlu ditalnalmi pohon? 

2. Menga lpal kital ha lrus melalkuka ln penghijalua ln? 

3. Sebutkaln 3 contoh malnfa lalt penghija lualn ya lng ka lmu ketalhui? 

4. ALpal a lkibalt ya lng terjaldi jikal dilingkunga ln sekolalh teralsa l ma lsih gersa lng? 

5. Sebutkaln 3 ma lnfala lt pohon ya lng ka lmu keta lhui dallalm kehidupaln malnusial? 

6. ALpalka lh keputusaln da lri palk Hery “mena lna lm seribu pohon”merupalkaln keputusaln ya lng 

ba lik? 

7. Jikal keputusaln Pa lk Hery ba lik/kura lng ba lik tolong berikaln a llalsa lnnya l! 

8. ALpal ya lng dima lksud denga ln lingkunga ln alsri? 

9. Sebutkaln 3 ciri - ciri lingkunga ln a lsri ya lng ka lmu ketalhui! 

10. Dimalna l kital perlu menjalga l lingkunga ln a lga lr tetalp a lsri? 
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Kunci Jawaban 

1. Agar Lingkungan menjadi hijau dan asri 

2. Agar udara menjadi bersih dan segar  

3. – Oksigen menjadi lebih banyak  

- Lingkungan menjadi sejuk dan asri 

- Lingkungan menjadi sehat 

4. – Terjadi polusi udara 

- Terjadi tanah longsor 

- Terjadi banjir 

5. – Menjadi pemasok oksigen 

- Dapat dibentuk menjadi kayu 

- Dapat memberikan oksigen kepada makhluk hidup serta meneduhkan 

benda hidup dan lainnya dari terik matahari 

6. Baik, karena dapat menigkatkan rasa peduli terhadap lingkungan 

7. Baik, karena dapat meningkatkan rasa solidaritas 

8. Lingkunganasri adalah lingkungan hijau yang ditanami banyak tumbuhan 

serta udara dilingkungan tersebut terasa segar dan bersih 

9. – Banyak pohon rindang dan teduh 

- Pohon dirawat dengan baik 

- Lingkungan yang terbebas dari udara kotor/po;usi 

10. Dimana saja karena setiap manusia membutuhkan oksigen 
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Lalmpira ln 1 Lemba lr Halsil Walwalnca lral Guru 

Lemba lr Halsil Wa lwalncalral Guru  

 

Nalma l Pewalwalncalral  : Meilin Etika l Sialnturi 

Nalma l Responden  : Ir. Yetty LusIa lnty 

Jalba lta ln Responden  : Guru Kela ls V 

Halri, Talnggall   : Ralbu, 22 Mei 2024 

 

1. Suda lh beralpa l lalma l Ibu menga ljalr di SD Muha lmmaldiya lh 32 Meda ln? 

Sa lya l menga ljalr di sekolalh ini pertenga lha ln talhun 1996, kura lng lebih suda lh 25 Talhun. 

 

2. ALpal kesulitaln ya lng ya lng dira lsa lkaln sela lmal menga lja lr di sekolalh ini,terkhusus pa ldal                

pembelalja lraln temaltik? 

Selalma l mengaljalr Pembelalja lraln Temaltik ha lmbaltaln ya lng sering sa lya l temui ya litu kura lmg 

a lktifnya l siswa l da llalm pembelaljalra ln, kura lng motiva lsi dalla lm belalja lr, medial pembelalja lraln 

ya lng sulit disesua likaln denga ln malteri ya lng dibalha ls pa lda l sa la lt pembelaljalra ln  

3. Ba lga limalna l calral Ibu menga lta lsi hall tersebut? 

Denga ln calral memberikaln motivalsi da ln semalnga lt kepaldal pa lral siswa l sertal menga lsa lh 

ba lga limalna l a lga lr bisa l lebih krealtif dalla lm membualt medial pembelaljalra ln ya lng sesua li 

denga ln ma lteri daln semenalrik mungkin. 

4. Ba lga limalna l calra l Ibu menga lsa lh kemalmpua ln berpikir kritis ssiwa l kelals V, terkhusus 

pa ldal pelalja lraln temaltik? 

Setelalh alnalk a lna lk sa lya l suruh memba lcal malteri ya lng a lka ln dibalha ls,la llu sa lya l 

menjelalska lnnya l sedetalil mungkin, lallu sebalga li umpaln ba llik salya l bertalnya l mengenali 
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malteri ya lng suda lh dijelalska ln da ln diba lha ls, a lga lr mengeta lhui sejaluh malna l kema lmpua ln 

merekal dalla lm memalha lmi malteri tersebut. 

5. Sebelumnya l alpa lka lh Ibu perna lh mengguna lkaln Model Pembelaljalra ln Terpaldu tipe 

Integra lted? 

Sebelumnya l, belum pernalh. 

6. Model Pembelalja lraln a lpa l sa ljal ya lng ma lsih sering ibu guna lka ln? 

Ma lsih secalra l konvensiona ll ya litu dengaln metode ceralmalh da ln talnya l jalwa lb 

Lalmpira ln 2 Dokementa lsi Walwalncalral 
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Lalmpira ln 3 Da ltal Nilali Pre - Test da ln Post - Test Siswal Kelals V 

N0 Nila li Literalsi Siswal Kela ls V 

 Pre - Test Post - Test 

1 52 99 

2 54 92 

3 54 89 

4 54 89 

5 53 89 

6 62 86 

7 62 86 

8 64 83 

9 64 83 

10 64 82 

11 64 82 

12 65 84 

13 65 84 

14 56 80 

15 56 80 

16 57 80 

17 57 71 

18 43 71 

19 45 71 

20 41 74 

21 47 74 

22 47 74 

23 49 67 

24 38 67 

25 38 66 

 1351 2003 
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Lalmpira ln 4 Uji Va llidita ls 

 

Correla ltions 

 

SOALL0

1 

SOALL0

2 

SOALL0

3 

SOALL0

4 

SOALL0

5 

SOALL0

6 

SOALL0

7 

SOALL0

8 

SOALL0

9 

SOALL1

0 TOTALL 

SOALL0

1 

Pealrson 

Correlaltion 

1 -.021 .045 .138 .023 .355 -.018 .159 .358 .322 .500
*
 

Sig. (2-taliled)  .922 .832 .510 .913 .081 .931 .449 .079 .116 .011 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

2 

Pealrson 

Correlaltion 

-.021 1 .145 .599
**
 .000 -.238 .198 .193 .242 -.132 .445

*
 

Sig. (2-taliled) .922  .489 .002 1.000 .252 .342 .356 .243 .529 .026 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

3 

Pealrson 

Correlaltion 

.045 .145 1 .424
*
 -.061 .194 .328 -.245 .272 .028 .473

*
 

Sig. (2-taliled) .832 .489  .035 .773 .352 .110 .239 .189 .894 .017 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

4 

Pealrson 

Correlaltion 

.138 .599
**
 .424

*
 1 -.162 -.166 .228 .152 .072 -.072 .513

**
 

Sig. (2-taliled) .510 .002 .035  .438 .429 .273 .467 .733 .733 .009 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

5 

Pealrson 

Correlaltion 

.023 .000 -.061 -.162 1 .488
*
 .271 .372 -.025 .640

**
 .517

**
 

Sig. (2-taliled) .913 1.000 .773 .438  .013 .190 .067 .907 .001 .008 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

6 

Pealrson 

Correlaltion 

.355 -.238 .194 -.166 .488
*
 1 .031 -.007 .188 .468

*
 .475

*
 

Sig. (2-taliled) .081 .252 .352 .429 .013  .885 .974 .368 .018 .016 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

7 

Pealrson 

Correlaltion 

-.018 .198 .328 .228 .271 .031 1 .131 -.150 .150 .459
*
 

Sig. (2-taliled) .931 .342 .110 .273 .190 .885  .532 .473 .473 .021 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

8 

Pealrson 

Correlaltion 

.159 .193 -.245 .152 .372 -.007 .131 1 .062 .035 .415
*
 

Sig. (2-taliled) .449 .356 .239 .467 .067 .974 .532  .769 .869 .039 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL0

9 

Pealrson 

Correlaltion 

.358 .242 .272 .072 -.025 .188 -.150 .062 1 -.150 .398
*
 

Sig. (2-taliled) .079 .243 .189 .733 .907 .368 .473 .769  .473 .049 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SOALL1

0 

Pealrson 

Correlaltion 

.322 -.132 .028 -.072 .640
**
 .468

*
 .150 .035 -.150 1 .459

*
 

Sig. (2-taliled) .116 .529 .894 .733 .001 .018 .473 .869 .473  .021 
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Lalmpira ln 5 Uji Relialbilita ls 

 

 

Calse Processing Summa lry 

 N % 

Ca lses Vallid 25 100.0 

Excluded
a

l 0 .0 

Totall 25 100.0 

al. Listwise deletion balsed on alll valrialbles in the 

procedure. 

 

 

Relialbility Sta ltistics 

Cronba lch's 

ALlphal N of Items 

.594 10 

 

 

  

Lalmpira ln 6 Ha lsil Uji Hipotesis 

 

Palired Sa lmples Sta ltistics 

 Mea ln N Std. Devialtion Std. Error Mea ln 

Palir 1 PRE TEST 103.9231 26 254.49682 49.91093 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

TOTALL Pealrson 

Correlaltion 

.500
*
 .445

*
 .473

*
 .513

**
 .517

**
 .475

*
 .459

*
 .415

*
 .398

*
 .459

*
 1 

Sig. (2-taliled) .011 .026 .017 .009 .008 .016 .021 .039 .049 .021  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

**. Correla ltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 
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POST TEST 154.0769 26 377.20126 73.97525 

 

 

Palired Sa lmples Correla ltions 

 N Correla ltion Sig. 

Palir 1 PRE TEST & POST TEST 26 1.000 .000 

 

 

 

 

Palired Sa lmples Test 

 

Palired Differences 

T df 

Sig. (2-

taliled) Mea ln 

Std. 

Devialtion 

Std. Error 

Mea ln 

95% Confidence Intervall of 

the Difference 

Lower Upper 

Palir 1 PRE TEST - POST 

TEST 

-50.15385 122.99258 24.12083 -99.83163 -.47607 -2.079 25 .048 
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Dokumenta lsi pa lda l Salalt melalksa lnalka ln pembela ljalraln (Pre - Test) 

 

 

                         

                         

                            

 

Dokumenta lsi pa lda l Salalt melalksa lnalka ln pembela ljalraln (Post - Test) 



 

 

 

93 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

94 

 

 

 

 

Dokumenta lsi Setelalh Menyelesalika ln Pembela ljalraln 
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